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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran penting dalam mewujudkan 

tata kelola pemerintahan yang baik serta memberikan pelayanan publik yang 

berkualitas kepada masyarakat. ASN dituntut untuk bekerja secara profesional, 

berintegritas, dan berorientasi pada kepentingan publik. Hal ini sejalan dengan 

amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, 

yang menegaskan bahwa ASN berfungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, 

pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa (Indonesia, 2023). Dalam 

melaksanakan fungsi tersebut, ASN diharapkan memiliki kompetensi, 

profesionalisme, dan semangat pengabdian untuk mendukung terwujudnya 

birokrasi yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

 Seiring dengan perkembangan era digital dan tuntutan birokrasi yang 

menekankan efisiensi serta peningkatan kualitas layanan, ASN dituntut tidak 

hanya sebagai pelaksana kebijakan, tetapi juga sebagai penggerak perubahan 

(agent of change) yang berkomitmen menghadirkan inovasi pelayanan yang 

berdampak langsung bagi masyarakat. ASN juga diharapkan menjadi bagian dari 

Smart ASN, yaitu ASN yang adaptif, melek teknologi, komunikatif, dan mampu 

memanfaatkan perkembangan digital untuk mendukung peningkatan kinerja 

organisasi pemerintahan.  

 Dalam konteks pelayanan publik, Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo memiliki tanggung jawab besar dalam penyelenggaraan 
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administrasi kependudukan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2013 ditegaskan bahwa “Pemerintah kabupaten/kota berkewajiban dan 

bertanggung jawab menyelenggarakan urusan Administrasi Kependudukan, 

yang dilakukan oleh bupati/walikota” (Indonesia, 2013). Ketentuan ini menjadi 

dasar hukum bagi pemerintah daerah, khususnya Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, dalam memberikan pelayanan kependudukan 

secara menyeluruh kepada masyarakat. Dengan demikian, dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo memiliki peran strategis dalam 

memastikan seluruh penduduk Kabupaten Karo memperoleh dokumen 

kependudukan secara mudah, cepat, dan pasti.  

 Selain itu, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 

Publik pada Pasal 25 ayat (1) menegaskan bahwa penyelenggara pelayanan 

publik berkewajiban mengelola sarana, prasarana, dan fasilitas pelayanan 

secara efektif, efisien, transparan, akuntabel, dan berkesinambungan (Indonesia, 

2009). Ketentuan ini memperkuat komitmen Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo untuk terus meningkatkan mutu pelayanan 

administrasi kependudukan melalui pengembangan inovasi yang memudahkan 

masyarakat dalam mengakses layanan. 

 Salah satu bentuk upaya peningkatan kualitas pelayanan tersebut adalah 

pelaksanaan Program One Day Service, yaitu layanan administrasi 

kependudukan yang ditargetkan selesai dalam satu hari kerja. Program ini 

bertujuan untuk memberikan kemudahan, kepastian, dan kepuasan kepada 

masyarakat. Namun, berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, 
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pelaksanaannya belum berjalan secara optimal. Hambatan yang terjadi kerap 

disebabkan oleh ketidaktahuan atau kekeliruan masyarakat mengenai 

persyaratan dokumen yang harus dipenuhi. Akibatnya, banyak pemohon datang 

dengan berkas yang tidak lengkap atau keliru, sehingga proses verifikasi menjadi 

tertunda dan penyelesaian layanan tidak dapat dilakukan pada hari yang sama. 

 Meskipun informasi persyaratan pelayanan telah disediakan melalui 

papan pengumuman di kantor, sebagian masyarakat baru mengetahui dan 

menyiapkan berkas setelah tiba di lokasi pelayanan. Informasi yang disebarkan 

melalui media sosial resmi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo juga belum disajikan secara sistematis dan mudah diakses. Hal 

ini menunjukkan perlunya peningkatan efektivitas penyampaian informasi agar 

masyarakat dapat mempersiapkan dokumen dengan benar sebelum datang ke 

kantor pelayanan. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya inovatif untuk 

meningkatkan efektivitas penyampaian informasi mengenai persyaratan 

pelayanan kepada masyarakat. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah 

pembuatan panduan persyaratan dokumen interaktif yang disusun secara 

sistematis dan mudah dipahami. Panduan ini menjadi sarana edukatif bagi 

masyarakat untuk memperoleh informasi yang akurat dan lengkap, sehingga 

dapat menyiapkan dokumen dengan benar sebelum mengajukan permohonan 

pelayanan. Dengan demikian, proses pelayanan menjadi lebih efisien dan tujuan 

Program One Day Service dapat tercapai secara optimal. 
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 Gagasan ini juga sejalan dengan arah kebijakan reformasi birokrasi 

sebagaimana tertuang dalam Permenpan RB Nomor 25 Tahun 2020, yang 

menekankan pengembangan Smart ASN dan penerapan prinsip manajemen 

ASN sebagai aparatur yang adaptif terhadap teknologi dan mampu 

menghadirkan inovasi pelayanan publik berbasis digital (PANRB, 2016). Oleh 

karena itu, pemilihan judul “Optimalisasi Pelaksanaan Program One Day Service 

melalui Pembuatan Panduan Persyaratan Dokumen Interaktif di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo” didasari oleh komitmen 

untuk memperkuat efektivitas penyampaian informasi pelayanan dan kesiapan 

masyarakat dalam memenuhi persyaratan dokumen, serta sebagai wujud 

kontribusi ASN dalam mewujudkan pelayanan publik yang cepat, tepat, dan 

profesional. 
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B. Tujuan 

1. Mampu menerapkan Nilai-nilai Berorientasi Pelayanan sehingga 

berkomitmen memberikan pelayanan prima terbaik demi kepuasan 

masyarakat; 

2. Mampu menerapkan Nilai-nilai Akuntabel sehingga memiliki tanggung 

jawab dan integritas terhadap apa yang telah ditugaskan; 

3. Mampu menerapkan Nilai-nilai Kompeten sehingga dalam menjalankan 

tugas tidak pantang menyerah dan terus belajar dalam mengembangkan 

kapabilitas; 

4. Mampu menerapkan Nilai-nilai Harmonis sehingga menumbuhkan sikap 

saling peduli dan menghargai perbedaan agar terciptanya suasana kerja 

yang harmonis; 

5. Mampu menerapkan Nilai-nilai Loyal sehingga berdidikasi terhadap 

pengabdian bagi pasien dan mengutamakan kepentingan bersama; 

6. Mampu menerapkan Nilai-nilai Adaptif sehingga PNS mampu terus 

berinovasi menghadapi setiap perubahan; 

7. Mampu   menerapkan   Nilai-nilai   Kolaboratif   sehingga   mampu   

membangun kerjasama yang sinergis demi mencapai suatu tujuan kerja. 
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C. Ruang Lingkup 

 Kegiatan aktualisasi ini dilakukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo dengan sasaran kegiatan yaitu masyarakat pemohon 

layanan administrasi kependudukan. Kegiatan ini dilakukan selama masa 

habituasi, yaitu pada tanggal 20 Oktober 2025 s/d 28 November 2025. Adapun 

ruang lingkup kegiatan secara lebih spesifik adalah “Optimalisasi Pelaksanaan 

Program One Day Service melalui Pembuatan Panduan Persyaratan Dokumen 

Interaktif di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo”. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo 

  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo 

merupakan perangkat daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan 

di bidang kependudukan dan pencatatan sipil. Dinas ini dipimpin oleh 

Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Bupati melalui Sekretaris Daerah. Kantor Disdukcapil Karo berlokasi di 

Jalan Veteran No. 22, Kecamatan Kabanjahe. Kabupaten Karo memiliki 

luas wilayah sekitar 2.127,25 km², terdiri atas 17 kecamatan, 10 

kelurahan, dan 259 desa, yang seluruhnya menjadi cakupan kerja 

Disdukcapil Karo. 

 

Gambar 2. 1 Kantor Disdukcapil Kabupaten Karo 
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2. Struktur Organisasi 

 

 
Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Disdukcapil Kabupaten Karo 

 

 

3. Visi & Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Karo 

 
a. Visi 

“Terwujudnya Masyarakat yang Sadar akan Pentingnya Dokumen 

Kependudukan” 

b. Misi 

1. Menciptakan kondisi pelayanan yang mudah, cepat, tepat dan 

transparan sesuai aturan yang berlaku untuk mewujudkan pelayanan 

prima 

2. Melakukan Sosialisasi Pelayanan Keliling kepada masyarakat di 

desa dalam meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan 

serta pencatatan sipil 
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3. Meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi atau SIAK (Sistem 

Informasi Administrasi Kependudukan) melalui pelayanan online 

kepada masyarakat 

4. Meningkatkan pelayanan melalui inovasi-inovasi 

5. Meningkatkan sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk 

mendukung terciptanya optimalisasi pelayanan dan pembinaan 

administrasi kependudukan dan pencatatan sipil 

 

4. Tugas Pokok dan Fungsi 

  Sesuai dengan yang diamanatkan dalam Peraturan Bupati Karo 

Nomor 24 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan 

Uraian Tugas Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Karo, 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo memiliki 

Tugas Pokok dan Fungsi sebagai berikut: 

a) Tugas Pokok 

  Tugas Pokok Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo adalah membantu Bupati melaksanakan urusan 

pemerintahan bidang administrasi kependudukan dan pencatatan 

sipil yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan 

yang diberikan kepada kabupaten. 

b) Fungsi Pokok 

  Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo menyelenggarakan fungsi 

sebagai berikut: 
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- Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

- Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

- Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup 

tugasnya; 

- Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup 

tugasnya; 

- Menyelenggarakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati. 

 

B. Profil Peserta 

1. Data Pribadi 

  Penulis merupakan CPNS Pemerintah Kabupaten Karo Golongan 

II yang mengikuti program Pelatihan Dasar yang dilaksanakan di Pusat 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Regional Bukit Tinggi. Penulis 

bertugas di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo 

sebagai Operator Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) 

Terampil. Berikut profil penulis secara umum:  

Nama : Eiden Juita Br Keliat, A.Md.Kom.   

NIP : 20020206 202504 2 002 

Tempat/Tgl Lahir : Karo / 6 Februari 2002 

Pendidikan : D-III Teknologi Informasi 

Jabatan : Operator SIAK Terampil 

Unit Kerja : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Instansi : Pemerintah Kabupaten Karo 
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2. Tugas Jabatan Peserta 

  Operator SIAK termasuk dalam rumpun kekomputeran dan 

merupakan jabatan fungsional keterampilan. Berdasarkan Permenpan RB 

Nomor 34 Tahun 2017, tentang Jabatan Fungsional Operator SIAK, tugas 

jabatannya adalah sebagai pelaksana kegiatan pengelolaan SIAK yang 

meliputi pelayanan pendaftaran penduduk, pelayanan pencatatan sipil, 

pelayanan Surat Keterangan Kependudukan, dan penyusunan Laporan 

Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan (PANRB, 2017). 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Isu 

1. Isu ke-1: Belum Optimalnya Pelaksanaan Program One Day Service 

di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo 

 Program One Day Service merupakan inovasi pelayanan 

administrasi kependudukan yang bertujuan mempercepat proses 

penerbitan dokumen agar dapat diselesaikan dalam satu hari kerja. 

Namun, pelaksanaannya di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo belum berjalan secara optimal. Salah satu penyebab 

utama rendahnya efektivitas pelaksanaan program ini adalah belum 

tersedianya panduan dokumen interaktif, yang berfungsi untuk 

membimbing masyarakat dalam mempersiapkan seluruh kelengkapan 

persyaratan sebelum mengajukan pelayanan. 

 Ketiadaan panduan interaktif mengakibatkan masyarakat sering 

datang dengan dokumen yang tidak lengkap atau belum sesuai 

persyaratan, sehingga proses verifikasi berkas menjadi tertunda dan 

penyelesaian dokumen tidak dapat dilakukan dalam hari itu juga. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa keberadaan panduan dokumen interaktif secara 

langsung memengaruhi pemahaman dan kesiapan masyarakat, yang 

menjadi faktor penetu utama efektivitas pelaksanaan Program One Day 

Service. 
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 Apabila isu ini tidak segera ditangani, tujuan utama Program One 

Day Service dalam memberikan pelayanan administrasi kependudukan 

yang cepat, tepat, dan tuntas tidak dapat tercapai secara optimal. Hal ini 

berpotensi memperpanjang waktu pelayanan bagi masyarakat, 

menurunkan tingkat kepuasan dan kepercayaan publik terhadap kinerja 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, serta 

menghambat upaya reformasi birokrasi yang transparan, akuntabel, dan 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat.  

 
Gambar 3. 1 Masyarakat melengkapi persyaratan setelah datang ke kantor 

 Dari perspektif manajemen ASN, isu ini menekankan pentingnya 

penerapan prinsip efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik. Aparatur Sipil Negara  dituntut untuk 

mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program 

secara tepat agar berdampak langsung pada peningkatan kualitas 

pelayanan. Penyediaan panduan dokumen interaktif merupakan strategi 
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penting untuk memastikan masyarakat memahami dan mempersiapkan 

dokumen secara lengkap sebelum mengajukan permohonan, sehingga 

pelaksanaan program One Day Service dapat berjalan lebih optimal. 

 Sementara itu, dari perspektif Smart ASN, isu ini mendorong ASN 

untuk bersikap adaptif dan inovatif terhadap perkembangan teknologi 

informasi. Pemanfaatan media digital, seperti panduan interaktif tidak 

hanya meningkatkan pemahaman dan kesiapan masyarakat, tetapi juga 

mempercepat proses pelayanan. Dengan demikian, penanganan isu ini 

mencerminkan penerapan karakteristik Smart ASN yang cerdas, melek 

teknologi, komunikatif, dan berorientasi pada penyediaan pelayanan 

publik yang berkualitas. 

 

2. Isu ke-2: Kurangnya Pemahaman Masyarakat tentang Layanan 

Gratis Disdukcapil Kabupaten Karo  

 Sebagian masyarakat Kabupaten Karo masih belum memahami 

bahwa seluruh layanan administrasi kependudukan yang disediakan oleh 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Karo dapat 

diakses secara gratis tanpa biaya apa pun. Rendahnya tingkat 

pemahaman ini menyebabkan munculnya praktik percaloan, di mana 

oknum tertentu menawarkan jasa pengurusan dokumen dengan imbalan 

uang dan sering kali mengatasnamakan Disdukcapil. Masyarakat yang 

kurang mendapatkan informasi resmi cenderung percaya dan 

menggunakan jasa tersebut, meskipun pada akhirnya banyak yang 
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mengalami kerugian karena dokumen tidak selesai sesuai janji. Kondisi ini 

tidak hanya merugikan masyarakat secara finansial, tetapi juga 

berdampak pada menurunnya kepercayaan publik terhadap integritas dan 

profesionalitas Disdukcapil sebagai penyelenggara layanan administrasi 

kependudukan. 

 
Gambar 3. 2 Kumpulan komentar di akun Karo News 

 Apabila isu ini tidak segera ditangani, praktik percaloan dapat 

semakin meluas dan menimbulkan persepsi negatif terhadap layanan 

publik. Kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah dapat 

menurun, dan upaya mewujudkan pelayanan yang transparan, akuntabel, 

serta bebas pungutan liar menjadi terhambat. Selain itu, hal ini juga dapat 

mengganggu citra ASN sebagai pelayan publik yang jujur dan 

berintegritas. 
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 Dari perspektif Manajemen ASN, isu ini menuntut penerapan nilai-

nilai dasar aparatur yang berorientasi pada kepentingan masyarakat. ASN 

perlu memastikan setiap layanan diberikan secara transparan, serta aktif 

memberikan edukasi dan klarifikasi agar masyarakat memperoleh 

informasi yang benar. Upaya ini sejalan dengan prinsip tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance) dan memperkuat 

akuntabilitas pelayanan publik. 

 Sementara itu, dari sisi Smart ASN, penanganan isu ini mendorong 

aparatur untuk memanfaatkan teknologi dan media digital dalam 

memperluas sosialisasi layanan gratis Disdukcapil. Melalui penggunaan 

website, media sosial, dan kanal informasi daring, ASN dapat menjangkau 

lebih banyak masyarakat secara cepat dan efisien. Hal ini mencerminkan 

karakteristik Smart ASN yang komunikatif, adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, serta berorientasi pada peningkatan kualitas 

pelayanan publik yang transparan dan terpercaya. 

 

3. Isu ke-3: Belum Maksimalnya Penggunaan Layanan Online oleh 

Masyarakat di Kantor Disdukcapil Kabupaten Karo. 

 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) 

Kabupaten Karo telah menyediakan layanan administrasi kependudukan 

secara online sebagai upaya mendukung kemudahan dan percepatan 

pelayanan publik. Namun, pemanfaatan layanan ini belum optimal. 

Sebagian besar masyarakat masih memilih datang langsung ke kantor 
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untuk mengurus dokumen kependudukan. Berdasarkan pengamatan 

lapangan, antrean dan kepadatan di loket pelayanan masih terjadi setiap 

hari, menunjukkan bahwa tingkat adopsi layanan digital belum sejalan 

dengan tujuan awal penyediaannya. Rendahnya pemanfaatan tersebut 

disebabkan oleh keterbatasan pemahaman masyarakat dalam 

mengakses layanan digital, kurangnya sosialisasi, serta faktor kebiasaan 

dan kepercayaan masyarakat yang masih menganggap pelayanan tatap 

muka lebih meyakinkan. 

 
Gambar 3. 3 Gambar kepadatan ruang pelayanan Dukcapil Karo 

 Apabila kondisi ini tidak segera ditangani, maka efektivitas layanan 

publik akan terus terhambat. Antrean panjang dan kepadatan di ruang 

pelayanan dapat menurunkan kualitas dan kepuasan masyarakat 

terhadap layanan pemerintah. Selain itu, beban kerja pegawai menjadi 

tidak seimbang karena fokus pelayanan masih tertumpu pada proses 

manual di loket. Akibatnya, target penyelenggaraan pelayanan 

administrasi kependudukan yang cepat, efisien, dan berbasis digital sulit 
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tercapai, serta menghambat implementasi transformasi layanan publik 

menuju sistem pemerintahan berbasis elektronik. 

 Dari perspektif Manajemen ASN, isu ini menuntut adanya 

peningkatan kompetensi aparatur dalam mengelola pelayanan publik 

berbasis teknologi serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 

sistem kerja digital. ASN perlu menunjukkan peran aktif dalam 

mengedukasi masyarakat, memberikan pendampingan, dan memastikan 

layanan online dapat diakses dengan mudah. Hal ini merupakan wujud 

penerapan nilai-nilai efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik yang berorientasi pada kepuasan 

masyarakat. 

 Sementara itu, dari sisi Smart ASN, penanganan isu ini sejalan 

dengan karakteristik ASN yang adaptif terhadap perkembangan teknologi 

dan memiliki literasi digital yang kuat. ASN diharapkan mampu 

mengoptimalkan media sosial, situs resmi, maupun kanal komunikasi 

digital lainnya untuk melakukan sosialisasi, panduan penggunaan layanan 

online, serta menjawab kebutuhan masyarakat secara interaktif. 

 

 

 

 

 

 



19 
 

B. Penetapan Core Issue 

 Untuk menentukan inti isu, maka digunakan analisis dengan metode 

APKL (Aktual, Problematik, Kekhayalakan, dan Layak) dengan skala penilaian 1 

sampai 5, yaitu: 

1. Aktual (A) : Isu ini benar terjadi dan sering didiskusikan. Jika isu ini benar-

benar Aktual maka diberikan nilai 5 (Sangat Tinggi), namun jika isu ke 

Aktualnya sangat rendah maka diberikan nilai 1 (Sangat Rendah). 

2. Problematik (P) : Isu memiliki dimensi masalah yang kompleks dan perlu 

dicarikan solusinya. Jika isu benar-benar Problematik maka diberikan nilai 

5 (Sangat Tinggi), namun jika isu Problematiknya sangat rendah maka 

diberikan nilai 1 (Sangat Rendah). 

3. Khalayak (K) : Jika isu benar-benar khalayak maka diberikan nilai 5 

(Sangat Tinggi), namun jika isu Khalayaknya sangat rendah maka 

diberikan nilai 1 (Sangat Rendah). 

4. Layak (L) : Isu masuk akal dan realistis untuk dimunculkan inisiatif 

pemecahan masalahnya. Jika isu benar-benar Layak maka diberikan nilai 

5 (Sangat Tinggi), namun jika isu ke Layakannya sangat rendah maka 

diberikan nilai 1 (Sangat rendah) 
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Tabel 3. 1 Penetapan Core Issue dengan Analisi APKL 

NO ISU 
KRITERIA 

∑ PRIORITAS 
A P K L 

1. 

 

Belum Optimalnya Pelaksanaan 

Program One Day Service di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo 

5 5 5 4 19 I 

2. 

Kurangnya Pemahaman Masyarakat 

tentang Layanan Gratis Disdukcapil 

Kabupaten Karo 

5 4 4 4 17 II 

3. 

Belum Maksimalnya Penggunaan 

Layanan Online oleh Masyarakat di 

Kantor Disdukcapil Kabupaten Karo 

4 4 4 4 16 III 

 
Keterangan skala nilai : 

1 = Sangat Rendah  

2 = Rendah 

3 = Sedang 

4 = Tinggi 

5 = Sangat Tinggi 

 

 Berdasarkan hasil penetapan isu dengan menggunakan teknik AKPL 

maka diperoleh peringkat kelayakan dari isu-isu yang telah ditemukan. Isu yang 

menduduki peringkat pertama atau core isu yang perlu dipecahkan solusinya 

adalah “Belum Optimalnya Pelaksanaan Program One Day Service di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo”. 
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C. Analisis Core Issue 

 Berdasarkan core isu yakni belum optimalnya pelaksanaan program one 

day service di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, maka 

untuk penyelesaiannya perlu dilakukan faktor-faktor penyebab terjadinya isu 

tersebut yaitu : 

1. Belum tersedianya panduan dokumen interaktif  

2. Informasi alur pelayanan belum tersampaikan secara jelas 

3. Kurangnya pemahaman masyarakat dalam mengisi formulir persyaratan 

 Untuk menganalisis penyebab isu prioritas penulis menggunakan metode 

USG (Urgency, Seriousness, Growth). Metode USG ini dilakukan dengan 

menentukan tingkat Urgensi (Urgency), Keseriusan (Seriousness) dan 

Perkembangan isu (Growth) dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Urgency yaitu seberapa mendesaknya isu tersebut untuk segera dibahas, 

dianalisis dan ditindaklanjuti. 

2. Seriousness yaitu seberapa serius suatu isu perlu dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang akan ditimbulkan. 

3. Growth yaitu seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika 

tidak ditangani segera. 

 Metode USG ini menggunakan rentang nilai 1-5. Semakin tinggi tingkat 

urgensi, serius atau pertumbuhan masalah tersebut maka semakin tinggi skor 

untuk masing- masing unsur tersebut. 
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Tabel 3. 2 Analisis Penyebab Isu Menggunakan Analisis USG 

NO ISU 
KRITERIA 

∑ PRIORITAS 
U S G 

1. 
Belum tersedianya panduan persyaratan 

dokumen interaktif 
5 5 4 14 I 

2. 
Informasi alur pelayanan belum 

tersampaikan secara jelas 
4 4 4 12 II 

3. 
Kurangnya pemahaman masyarakat 

dalam mengisi formulir persyaratan 
3 4 3 10 III 

 

Keterangan skala nilai : 

Skor 5 : Sangat USG 

Skor 4 : USG 

Skor 3 : Cukup USG 

Skor 2 :  Kurang USG 

Skor 1 : Tidak USG 

 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

 Berdasarkan hasil analisis core isu dengan menggunakan teknik USG 

yang telah dianalisis sebelumnya maka diperoleh faktor penyebab isu yang 

memiliki skala yang sangat penting untuk ditemukan gagasan kreatif sebagai 

penyelesaian isu yaitu “Belum tersedianya panduan persyaratan dokumen 

interaktif”. Faktor penyebab isu tersebut dapat dijawab dengan gagasan kreatif 

yang didapatkan oleh penulis yaitu “Pembuatan Panduan Persyaratan 
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Dokumen Interaktif”. Adapun tahapan kegiatan pembuatan panduan 

persyaratan dokumen interaktif secara umum adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor sekaligus atasan terkait 

pelaksanaan aktualisasi 

2. Menyusun rencana dan konsep panduan interaktif tentang persyaratan 

dokumen 

3. Membuat panduan interaktif tentang persyaratan dokumen 

4. Mempubikasikan panduan 

5. Memberikan edukasi kepada masyarakat cara mengakses informasi dari 

panduan interaktif yang telah tersedia 

6. Melakukan evaluasi kegiatan 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktuakisasi 

 Kegiatan aktualisasi dilaksanakan berdasarkan  jadwal yang telah dibuat, 

dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No. Kegiatan 
Oktober November 

III IV I II III IV 

1. 
Melakukan konsultasi dengan mentor  

(20 Oktober ─ 22 Oktober 2025) 
      

2. 

Menyusun rencana dan konsep 

panduan interaktif 

( 23 Oktober ─ 27 Oktober 2025 ) 

      

3. 
Membuat panduan interaktif 

(27 Oktober ─ 7 November 2025) 
      

4. 
Mempublikasi panduan 

(7 November ─ 10 November 2025) 
      

5. 

Memberikan edukasi kepada 

masyarakat 

(10 November ─ 21 November 2025) 

      

6. 
Melakukan evaluasi kegiatan 

(24 November ─ 28 November 2025) 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

  

Unit Kerja : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Identifikasi Isu : 

1. Belum optimalnya pelaksanaan program One Day Service di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo 

2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang layanan gratis Disdukcapil Kabupaten Karo 

3. Belum maksimalnya penggunaan layanan online oleh masyarakat di kantor Disdukcapil 

Kabupaten Karo 

Isu yang diangkat : 
Belum optimalnya pelaksanaan program One Day Service di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo 

Gagasan 

Pemecahan Isu 
: Pembuatan Panduan Persyaratan Dokumen Interaktif 
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Tabel 4. 2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan (Ber-

AKHLAK) 

Kontribusi Terhadap 
Visi/Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 
ber-AKHLAK di 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1. Melakukan 

konsultasi 

dengan 

mentor 

1) Menyepakati jadwal 

konsultasi dengan 

mentor 

 

2) Melakukan konsultasi 

terkait kegiatan 

aktualisasi 

 

3) Meminta persetujuan 

mentor untuk 

melaksanakan 

kegiatan aktualisasi 

1. Tersedianya 
jadwal 
konsultasi 
dengan mentor 
 

2. Tersedianya 
catatan dan 
dokumentasi 
foto konsultasi 
 

3. Tersedianya 
lembar 
persetujuan 
yang 
ditandatangani 
mentor 

1. Akuntabel 

Saya telah datang tepat 

waktu sesuai jadwal yang 

telah disepakati 

 

Harmonis 

Saya telah menjaga adab 

dan sopan santun dalam 

berkomunikasi 

 

Adaptif 

Saya telah mengatur jadwal 

konsultasi agar tidak 

mengganggu agenda 

mentor    

 

Kolaboratif 

Saya telah membangun 

kesepakatan dan kerja 

Pelaksanaan kegiatan 

ini memberikan 

kontribusi terhadap misi 

ke-5 Dinas 

Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo, yaitu 

meningkatkan sumber 

daya manusia untuk 

mendukung optimalisasi 

pelayanan dan 

pembinaan administrasi 

kependudukan, melalui 

peningkatan 

kemampuan ASN dalam 

berkonsultasi dan 

berkoordinasi secara 

profesional dengan 

mentor 

Kegiatan 

konsultasi akan 

memperkuat nilai 

akuntabel, 

kompeten, 

harmonis, loyal, 

adaptif  dan  

kolaboratif 
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sama yang baik dengan 

mentor dalam menentukan 

jadwal konsultasi 

 

2. Kompeten 

Saya telah mempersiapkan 

bahan konsultasi dengan 

baik dan aktif 

menindaklanjuti masukan 

mentor 

 

Harmonis 

Saya telah mendengarkan 

dan menghargai pendapat 

mentor selama proses 

konsultasi berlangsung 

 

Adaptif 

Saya telah menerima dan 

menyesuaikan kegiatan 

aktualisasi berdasarkan 

saran dan masukan mentor 
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Kolaboratif 

Saya telah aktif berdiskusi 

dan bekerja sama dengan 

mentor untuk 

menyempurnakan rencana 

aktualisasi 

 

3. Akuntabel 

Saya telah melaksanakan 

kegiatan aktualisasi dengan 

jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin, dan tidak 

menyalahi wewenang 

 

Loyal 

Saya telah menjaga nama 

baik pimpinan dan instansi 

dalam kegiatan aktualisasi 

atas izin yang telah 

diberikan 
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2. Menyusun 

rencana dan 

konsep 

panduan 

interaktif 

1) Mengidentifikasi 
kebutuhan informasi 
yang relevan dengan 
pelaksanaan One 
Day Service 
 

2) Mengumpulkan dan 
memvalidasi data 
persyaratan 
dokumen dari bidang 
terkait 
 
 

3) Menentukan konsep 
dan format panduan 
interaktif yang akan 
dikembangkan 
 

1. Tersedianya 
data kebutuhan 
informasi yang 
mendukung 
pelaksanaan 
One Day 
Service 

 
2. Tersedianya 

data persyaratan 
dokumen yang 
valid. 
 

3. Tersedianya 
rancangan 
konsep dan 
format panduan 
interaktif 

1. Berorientasi Pelayanan 

Saya telah memastian 

infromasi yang dikumpulan 

benar dan mendukung 

peningkatan kualitas 

pelayanan bagi masyarakat 

Akuntabel 

Saya telah melakukan 

identifikasi informasi secara 

teliti dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 

Kompeten 

Saya telah menggunakan 

kemampuan analisis untuk 

menentukan jenis informasi 

yang relevan 

 

Adaptif 

Saya telah menyesuaikan 

diri dengan perkembangan 

sistem pelayanan dan 

teknologi yang digunakan 

 

Pelaksanaan kegiatan 

ini memberikan 

kontribusi terhadap misi 

ke-4 Dinas 

Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo, yaitu 

meningkatkan 

pelayanan melalui 

inovasi-inovasi, dengan 

menyusun rencana dan 

konsep panduan 

interaktif sebagai bentuk 

inovasi dalam 

penyampaian informasi 

pelayanan kepada 

masyarakat. 

Kegiatan 

menyusun 

rencana dan 

konsep panduan 

interaktif akan 

memperkuat nilai 

berorientasi 

pelayanan, 

akuntabel, 

kompeten, 

harmonis, loyal, 

adaptif, dan  

kolaboratif 
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2. Akuntabel 

Saya telah memastikan 

data yang diperoleh valid 

dan sesuai ketentuan 

 

Kompeten 

Saya telah memerksa ulang 

keakuratan dan 

kelengkapan data dengan 

teliti 

 

Harmonis 

Saya telah menjaga 

komunikasi yang baik dan 

menghargai pendapat dari 

bidang terkait selama 

proses pengumpulan data 

 

Kolaboratif 

Saya telah bekerja sama 

dengan bidang terkait untuk 

memperoleh data yang 

akurat 
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3. Berorientasi Pelayanan 

Saya telah memastikan 

format panduan mudah 

dipahami dan membantu 

masyarakat 

 

Akuntabel 

Saya telah merancang 

konsep berdasarkan data 

dan hasil validasi yang 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

 

Kompeten 

Saya telah menyusun 

konsep dan format panduan 

dengan tepat dan sistematis 

 

Loyal 

Saya telah berkomitmen 

menyelesaikan rancangan 

panduan untuk mendukung 

salah satu program instansi 

“One Day Service” 
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Adaptif 

Saya telah menyesuaikan 

konsep panduan dengan 

kebutuhan masyarakat 
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3. Membuat 

panduan 

interaktif 

1) Membuat konten 

panduan interaktif 

 

2) Mengonsultasikan 

hasil rancangan 

kepada mentor 

 

3) Melakukan 

penyempurnaan 

sesuai arahan 

. 

1. Tersedianya 
konten panduan 
interaktif yang 
siap diuji dan 
digunakan 
 

2. Tersedianya 
catatan dan 
dokumentasi 
foto konsultasi 
 

3. Tersedianya 
panduan 
interaktif final 
yang telah 
diperbaiki sesuai 
saran mentor. 
 

1. Berorientasi Pelayanan 

Saya telah menyusun 

konten agar masyarakat 

mudah memahami 

persyaratan dokumen 

 

Akuntabel 

Saya telah memastikan 

konten dapat 

dipertanggungjawabkan 

dan sesuai ketentuan 

 

Kompeten 

Saya telah membuat konten 

secara sistematis dan 

akurat berdasarkan data 

valid 

  

Adaptif 

Saya telah menyesuaikan 

format konten dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

masyarakat dalam 

mengakses infromasi 

Pelaksanaan kegiatan 

ini berkontribusi 

terhadap misi ke-4 

Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo, yaitu 

meningkatkan 

pelayanan melalui 

inovasi-inovasi, melalui 

pembuatan panduan 

interaktif yang 

mempermudah 

masyarakat memahami 

persyaratan dokumen 

kependudukan secara 

mandiri. 

Kegiatan 

Membuat 

panduan 

interaktif 

memperkuat nilai 

berorientasi 

pelayanan, 

akuntabel, 

kompeten, 

harmonis, adaptif 

dan kolaboratif 
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2. Akuntabel 

Saya telah menyampaikan 

rancangan yang jelas dan 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

 

Harmonis 

Saya telah menjaga 

komunikasi yang sopan dan 

menghargai masukan 

mentor 

 

Adaptif 

Saya telah terbuka 

terhadap masukan baru dari 

mentor untuk meningkatkan 

kualitas konten 

 

Kolaboratif 

Saya telah aktif berdiskusi 

dan bekerja sama dengan 

mentor untuk 

menyempurnakan konten 
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3. Berorientasi Pelayanan 

Saya telah 

menyempurnakan konten 

agar lebih mudah dipahami 

masyarakat 

 

Akuntabel 

Saya telah memastikan 

revisi dilakukan secara 

tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 

Kompeten 

Saya telah memperbaiki 

konten dengan teliti agar 

sesuai standar dan arahan 

mentor 

Adaptif 

Saya telah menyesuaikan 

konten dengan masukan 

agar lebih relevan dan 

efektif 
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4. Mempublikasi 

panduan 

1) Berkoordinasi 
dengan pengelola 
email dinas 
 

2) Mengunggah 
panduan interaktif 
pada Google Drive 
dinas  
 

3) Membuat dan 
mengintegrasikan 
QR Code 

 

4) Berkoordinasi 
dengan pengelola 
akun media sosial 
untuk publikasi 
panduan dalam 
bentuk QR Code 

 

5) Mengunggah 
panduan interaktif 
(QR Code) pada 
media sosial dinas  
 
 

 
 

1. Tersedianya 
dokumentasi 
koordinasi 
dengan 
pengelola email 
dinas  
 

2. Tersedianya 
bukti dokumen 
panduan 
interaktif yang 
telah diunggah 
Google Drive 
dinas 
 

3. Tersedianya QR 
Code yang 
terhubung 
dengan panduan 
interaktif 
 

4. Tersedianya 
dokumentasi 
koordinasi 
dengan 
pengelola akun 
media sosial 

1. Harmonis 

Saya telah menjaga 

komunikasi yang sopan dan 

menghargai arahan 

pengelola email dinas 

Kolaboratif 

Saya telah bekerja sama 

dengan pengelola email 

dinas untuk memastikan 

kegiatan publikasi berjalan 

lancar 

2. Berorientasi Pelayanan 

Saya telah memastikan 

panduan diunggah dengan 

rapi dan mudah diakses 

agar memudahkan 

masyarakat memperoleh 

informasi persyaratan 

dokumen 

Akuntabel 

Saya telah mengunggah 

panduan persyaratan ke 

Google Drive dinas secara 

Pelaksanaan kegiatan 

ini berkontribusi 

terhadap misi ke-1 dan 

misi ke-4 Dinas 

Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo, yaitu 

mewujudkan pelayanan 

yang mudah, cepat, dan 

transparan serta 

meningkatkan 

pelayanan melalui 

inovasi-inovasi, dengan 

mempublikasikan 

panduan interaktif agar 

masyarakat lebih mudah 

mengakses informasi 

pelayanan 

kependudukan. 

Kegiatan  

Mempublikasi 

panduan 

interaktif 

memperkuat nilai 

berorientasi 

pelayanan, 

akuntabel, 

kompeten, 

harmonis, loyal 

dan kolaboratif 
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5. Tersedianya 
bukti dokumen 
panduan 
interaktif yang 
telah diunggah 
ke platform 
media sosial 
dinas 

tertib dan terdokumentasi 

sebagai bentuk tanggung 

jawab. 

Kompeten 

Saya telah memastikan 

konten diunggah dengan 

benar dan sistematis 

Loyal 

Saya telah memanfaatkan 

email resmi instansi secara 

bertanggung jawab, 

menjaga reputasi 

organisasi, dan 

menyampaikan informasi 

yang akurat kepada 

masyarakat 

3. Berorientasi Pelayanan 

Saya telah memastikan QR 

Code dapat diakses dan 

mempermudah mayarakat 

memperoleh informasi 
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Kompeten 

Saya telah memanfaatkan 

kemampuan teknologi untuk 

membuat dan 

mengintegrasikan QR Code 

dengan tepat dan berfungsi 

baik 

4. Akuntabel 

Saya telah memastikan 

koordinasi terdokumentasi 

sebagai bukti tanggung 

jawab pelaksanaan 

kegiatan. 

Harmonis 

Saya telah menjaga 

komunikasi yang sopan dan 

menghargai arahan 

pengelola akun media 

sosial dinas 

Kolaboratif 

Saya telah bekerja sama 

dengan pengelola akun 

media sosial untuk 
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memastikan publikasi 

panduan berjalan efektif. 

5.  Berorientasi Pelayanan 

Saya telah memastikan 

publikasi panduan dapat 

diakses dengan mudah 

agar masyarakat 

memperoleh informasi 

pelayanan dokumen 

kependudukan secara 

cepat dan tepat. 

Kompeten 

Saya telah menggunakan 

kemampuan teknologi 

informasi untuk 

mengunggah panduan 

secara benar dan efektif. 

Loyal 

Saya telah memanfaatkan 

akun media sosial resmi 

instansi secara 

bertanggung jawab, 

menjaga reputasi 
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organisasi, dan 

menyampaikan informasi 

yang akurat kepada 

masyarakat. 
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5. Memberikan 

edukasi 

kepada 

masyarakat  

1) Menyusun materi 
edukasi, baik secara 
daring maupun 
luring, mengenai tata 
cara mengakses 
panduan interaktif 
 

2) Menentukan lokasi 
dan jadwal 
penyampaian 
edukasi  

 
3) Menyampaikan 

edukasi kepada 
masyarakat, baik 
secara daring 
maupun luring 
 

4) Melakukan  
monitoring dan 
evaluasi terhadap 
pemahaman serta 
keefektifan panduan 
interaktif (QR Code) 
melalui pengisian 
formulir survei oleh 
masyarakat. 

1. Tersedianya 
materi edukasi 
yang jelas dan 
mudah dipahami 
 

2. Tersedianya 
jadwal dan 
lokasi edukasi 
yang siap 
dilaksanakan 
 

3. Tersedianya 
bukti / 
dokumentasi  
sesi edukasi  
 

4. Tersedianya 
laporan hasil 
survei 
masyarakat 

1. Berorientasi Pelayanan 

Saya telah memastikan 

materi membantu 

masyarakat memahami 

panduan interaktif 

 

Kompeten 

Saya telah menyusun 

edukasi secara akurat, 

jelas, dan mudah dipahami 

masyarakat 

 

Akuntabel 

Saya telah memastikan 

materi terdokumentasi 

dengan baik sebagai bukti 

tanggung jawab dalam 

persiapan edukasi 

 

2. Akuntabel 

Saya telah merencanakan 

lokasi dan jadwal secara 

tertib dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

Pelaksanaan kegiatan 

ini berkontribusi 

terhadap misi ke-2 

Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo, yaitu 

melakukan sosialisasi 

pelayanan kepada 

masyarakat, dengan 

memberikan edukasi 

tatap muka agar 

masyarakat memahami 

cara mengakses 

panduan interaktif dan 

semakin sadar akan 

pentingnya dokumen 

kependudukan. 

Kegiatan  

memberikan 

edukasi kepada 

masyarakat 

memperkuat nilai 

berorientasi 

pelayanan, 

akuntabel, 

kompeten, 

harmonis, loyal, 

adaptif dan 

kolaboratif 
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Adaptif 

Saya telah menyesuaikan 

jadwal edukasi sesuai 

arahan mentor 

Kolaboratif 

Saya telah bekerja sama 

dengan mentor untuk 

menentukan waktu yang 

tepat 

3. Berorientasi Pelayanan 

Saya telah menyampaikan 

materi melalui tatap muka 

dan video tutorial yang jelas 

agar masyarakat dapat 

memahami cara 

mengakses panduan 

interaktif kapan saja. 

Kompeten 

Saya telah menyampaikan 

materi edukasi secara 

efektif, baik melalui video 

maupun tatap muka, sesuai 

metode yang direncanakan. 
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Harmonis 

Saya telah menjaga 

komunikasi yang sopan dan 

ramah selama tatap muka 

Loyal 

Saya telah memberikan 

edukasi dengan dedikasi 

penuh untuk memastikan 

masyarakat memperoleh 

informasi yang tepat, 

mencerminkan komitmen 

Dukcapil Karo terhadap 

pelayanan publik 

Adaptif 

Saya telah menyesuaikan 

cara penyampaian jika 

masyarakat kurang 

memahami materi 
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4. Berorientasi Pelayanan 

Saya telah menggunakan 

hasil evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas 

pelayanan dan efektivitas 

panduan. 

 

Akuntabel 

Saya telah memastikan 

hasil survei terdokumentasi 

sebagai bukti kinerja dan 

evaluasi kegiatan 

Kompeten 

Saya telah menganalisis 

hasil monitoring untuk 

menilai pemahaman 

masyarakat. 
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6. Melakukan 

evaluasi 

kegiatan 

1) Mengumpulkan 
seluruh dokumentasi 
dan catatan 
pelaksanaan 
kegiatan  
  

2) Membuat laporan 
pelaksanaan 
kegiatan 

 

3) Penyerahan laporan 
kepada 
mentor/atasan untuk 
dievaluasi 

 

4) Membuat revisi 
laporan sesuai 
dengan hasil evaluasi 
mentor 

1. Tersedianya  
dokumentasi 
dan catatan 
pelaksanaan 
kegiatan 
 

2. Tersedianya  
laporan 
pelaksanaan 
kegiatan untuk 
dievaluasi oleh 
mentor 

 

3. Dokumentasi 
penyerahan 
laporan 
 

4. Tersedianya 
dokumen 
laporan hasil  
kegiatan 

1. Akuntabel 

Saya telah melaporkan 

kegiatan secara jujur dan 

lengkap 

Harmonis 

Saya telah menjaga adab 

dan sopan santun dalam 

berkomunikasi 

Loyal 

Saya telah menjaga nama 

baik instansi dan mentor 

dalam penyampaian 

laporan 

Kolaboratif 

Saya telah menerima 

masukan dari mentor untuk 

perbaikan laporan kegiatan 

2. Berorientasi Pelayanan 

Saya telah menyampaikan 

informasi dalam laporan 

yang bermanfaat bagi 

Pelaksanaan kegiatan 

ini berkontribusi 

terhadap misi ke-5 

Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo, yaitu 

meningkatkan sumber 

daya manusia dan 

optimalisasi pelayanan, 

melalui evaluasi yang 

bertujuan menilai 

efektivitas pelaksanaan 

kegiatan serta menjadi 

dasar perbaikan untuk 

meningkatkan kualitas 

pelayanan administrasi 

kependudukan di masa 

mendatang. 

Kegiatan  

melakukan 

kegiatan 

memperkuat nilai 

berorientasi 

pelayanan, 

akuntabel, 

kompeten, 

harmonis, loyal, 

adaptif dan 

kolaboratif 
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peningkatan kualitas 

pelayanan publik 

Akuntabel 

Saya telah menyusun 

laporan secara jujur, 

cermat, dan lengkap sesuai 

dengan seluruh tahapan 

yang telah dilaksanakan 

Kompeten 

Saya telah menyajikan 

laporan dengan sistematis 

dan mudah dipahami 

3. Akuntabel 

Saya telah memastikan 

laporan diserahkan tepat 

waktu sebagai bentuk 

tanggung jawab 

Harmonis 

Saya telah menjaga etika 

dan dan sopan santun saat 

menyerahkan laporan 
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Kolaboratif 

Saya telah menyerahkan 

laporan dan menerima 

masukan dari 

mentor/atasan untuk 

perbaikan 

4.  Akuntabel 

Saya telah memastikan 

revisi dilakukan secara 

jujur, cermat, dan 

bertanggung jawab 

Kompeten 

Saya telah memperbaiki 

laporan sebaik-baiknya 

Adaptif 

Saya telah menyesuaikan 

rekomendasi perbaikan 

berdasarkan hasil evaluasi 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

 
Tabel 4. 3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi 

per MP 
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1. Berorientasi 

Pelayanan 
0 0 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 11 11 

2. Akuntabel 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 17 17 

3. Kompeten 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 14 14 

4. Harmonis 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 9 9 

5. Loyal 1 1 1 1 0 0 2 2 1 1 1 1 6 6 

6. Adaptif 2 2 2 2 3 3 0 0 2 2 1 1 10 10 

7. Kolaboratif 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 9 9 

Jumlah MP 

yang 

Diaktualisasikan 

per Kegiatan 

10 10 13 13 12 12 14 14 14 14 13 13 76 76 
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D.  Capaian Penyelesaian Core Isu 

 

Tabel 4. 4 Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Pelaksanaan Program One Day 

Service pada Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo 

pada mulanya belum berjalan secara 

optimal. Informasi persyaratan 

pelayanan sebenarnya telah tersedia 

melalui media sosial resmi, namun 

konten tersebut tidak tersaji secara 

sistematis, bercampur dengan 

unggahan lain, dan tidak mudah 

diakses ulang oleh masyarakat. Selain 

itu, papan pengumuman yang 

terpasang di kantor pelayanan hanya 

dapat dilihat oleh masyarakat setelah 

tiba di lokasi, sehingga sebagian 

besar pemohon baru mengetahui 

kelengkapan dokumen yang 

dibutuhkan pada saat akan 

Kondisi pelayanan mengalami 

peningkatan setelah diterapkannya 

Panduan Persyaratan Dokumen 

Interaktif di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo. 

Informasi persyaratan kini disajikan 

dalam format yang terstruktur, mudah 

dipahami, dan dapat diakses 

masyarakat kapan saja melalui 

berbagai perangkat digital, sehingga 

membantu pemohon dalam 

mempersiapkan dokumen sebelum 

datang ke kantor layanan. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

peningkatan jumlah pemohon yang 

membawa berkas lengkap serta 

penurunan kesalahan atau 

kekurangan dokumen, sehingga 
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mengajukan pelayanan. Kondisi ini 

menyebabkan banyak pemohon 

datang dengan berkas yang tidak 

lengkap atau keliru, sehingga proses 

verifikasi membutuhkan waktu yang 

lebih lama. Petugas harus 

memberikan penjelasan tambahan 

dan meminta dokumen pelengkap, 

yang berdampak pada meningkatnya 

antrean serta keterlambatan 

penyelesaian layanan. Akibatnya, 

pencapaian target penyelesaian 

dokumen dalam satu hari kerja tidak 

konsisten, dan efektivitas Program 

One Day Service menjadi kurang 

optimal. 

proses verifikasi menjadi lebih cepat, 

kebutuhan penjelasan berulang dari 

petugas berkurang, dan antrean 

pelayanan menjadi lebih tertata. 

Sementara itu, hasil survei kepuasan 

terhadap penyediaan Panduan 

Persyaratan Dokumen Interaktif (QR 

Code) ini menunjukkan tingkat 

kepuasan mencapai 100% 

(puas/sangat puas). Responden 

menilai bahwa QR Code mudah 

diakses, informasinya jelas dan 

lengkap, serta sangat membantu 

dalam memahami dan menyiapkan 

persyaratan layanan. Penyediaan 

Panduan Persyaratan Dokumen 

Interaktif ini berkontribusi langsung 

pada meningkatnya jumlah layanan 

yang dapat diselesaikan dalam satu 

hari kerja, sehingga efektivitas 

Program One Day Service semakin 

optimal dan kualitas pelayanan publik 

di Dinas Kependudukan dan 
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Pencatatan Sipil Kabupaten Karo 

semakin baik. 

 

E.  Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

 
1. Individu Peserta 

Penyelesaian core isu memberikan manfaat langsung bagi peserta dalam 

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam pelaksanaan tugas pelayanan 

publik. Melalui proses aktualisasi, peserta mampu mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi di unit kerja, merumuskan solusi kreatif berupa 

panduan persyaratan dokumen interaktif, serta melaksanakan program 

secara efektif. Kegiatan ini meningkatkan kompetensi peserta dalam hal 

analisis masalah, komunikasi pelayanan, pemanfaatan teknologi 

informasi, serta penguatan peran sebagai agent of change di lingkungan 

kerja. Selain itu, proses aktualisasi turut memperkuat hubungan kerja 

antara peserta, mentor, dan rekan pegawai dalam upaya meningkatkan 

kualitas pelayanan. 

 

2. Instansi 

Bagi instansi, penyelesaian Core Isu berdampak langsung pada 

peningkatan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan Program One Day 

Service. Dengan tersedianya panduan persyaratan dokumen interaktif 

yang tersusun secara sistematis dan mudah diakses, beban kerja petugas 

dalam memberikan penjelasan berulang terkait persyaratan pelayanan 
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dapat berkurang. Proses verifikasi berkas menjadi lebih cepat dan tertib 

karena mayoritas pemohon telah menyiapkan dokumen yang sesuai 

sebelum datang ke kantor. Kondisi ini mendukung peningkatan kualitas 

layanan, dan memperbesar kemungkinan penyelesaian dokumen dalam 

satu hari kerja. Penerapan aktualisasi ini juga mendukung agenda 

reformasi birokrasi, terutama dalam peningkatan kualitas pelayanan publik 

melalui digitalisasi dan optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi 

sebagai instrumen peningkatan kinerja organisasi. 

 

3. Masyarakat/Pemohon Layanan 

Bagi masyarakat, keberadaan panduan persyaratan dokumen interaktif 

memberikan kemudahan dalam memahami dan menyiapkan kelengkapan 

berkas sebelum mengajukan permohonan. Masyarakat dapat mengakses 

informasi persyaratan secara mandiri, kapan saja, dan dari mana saja 

melalui perangkat digital, sehingga risiko kesalahan atau kekurangan 

dokumen dapat diminimalkan. Hal ini membuat proses pengajuan layanan 

menjadi lebih cepat dan nyaman, serta meningkatkan tingkat kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan Disdukcapil Kabupaten Karo. Dengan 

lebih banyak layanan yang dapat diselesaikan dalam satu hari kerja, 

masyarakat memperoleh kepastian waktu layanan dan pengalaman 

pelayanan publik yang lebih berkualitas. 
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F.  Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

 

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No 
Kegiatan Output 

Durasi 

dan 

Waktu 

Para Pihak 

Terlibat 

Sumber 

Biaya 
Keterangan 

1 
Pembaruan 

berkala isi 

Google Drive 

yang berisi 

persyaratan 

dokumen untuk 

seluruh jenis 

layanan 

Tersedianya 

konten 

dokumen 

persyaratan 

yang mutakhir 

Rutin 

setiap ada 

perubahan 

regulasi 

atau 

kebijakan 

Kepala 

Bidang 

terkait, 

Kepala 

Seksi terkait, 

Staf terkait, 

dan Admin 

Google 

Drive Dinas 

- Penyelarasan 

regulasi pusat 

maupun 

daerah 

2 
Pengelolaan 

dan 

pemeliharaan 

QR Code 

panduan 

persyaratan 

dokumen 

interaktif 

Tersedianya 

QR Code yang 

tetap aktif, 

valid, dan dapat 

dipindai dengan 

baik 

Triwulan Admin 

Media 

Informasi 

- Menjaga agar 

tidak terjadi 

error link 
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3 
Penyebarluasan 

QR Code 

melalui media 

sosial, website, 

dan area 

pelayanan 

Tersedianya 

bukti 

dokumentasi 

penyebarluasan 

QR Code 

Setiap 

minggu 

Admin 

Sosial 

Media, dan 

Staf/Petugas 

terkait 

- Edukasi 

digital 

maupun tatap 

muka untuk 

meningkatkan 

akses 

informasi 

masyarakat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Masa Pelatihan 

a. Kegiatan ke-1 

Kegiatan konsultasi dengan mentor dilakukan sebagai langkah awal 

pelaksanaan aktualisasi. Kegiatan ini mencakup penyepakatan jadwal, 

penyampaian kegiatan aktualisasi, serta permohonan persetujuan untuk 

pelaksanaannya. Melalui proses ini, peserta menguatkan nilai Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif karena kegiatan 

dilakukan secara terbuka, komunikatif, serta berdasarkan arahan mentor. 

 

b. Kegiatan ke-2 

Kegiatan menyusun rencana dan konsep panduan interaktif dilakukan 

dengan mengidentifikasi kebutuhan informasi terkait layanan One Day 

Service, mengumpulkan serta memvalidasi persyaratan dokumen dari 

bidang terkait, dan merumuskan konsep serta format panduan yang akan 

dikembangkan. Pelaksanaan kegiatan ini memperkuat nilai Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif karena seluruh proses dilakukan secara teliti, transparan, serta 

melibatkan koordinasi dengan berbagai pihak. 

 



56 
 

 

c. Kegiatan ke-3 

Kegiatan membuat panduan interaktif dilakukan melalui penyusunan 

konten panduan, mengonsultasikan rancangan kepada mentor, serta 

melakukan penyempurnaan sesuai arahan. Proses ini memperkuat nilai 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif, dan 

Kolaboratif karena pembuatan panduan dilakukan secara cermat, 

melibatkan pendapat mentor, dan disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat serta standar pelayanan. 

 

d. Kegiatan ke-4 

Kegiatan mempublikasi panduan interaktif dilakukan dengan 

berkoordinasi dengan pengelola email dinas, mengunggah panduan ke 

Google Drive, membuat serta mengintegrasikan QR Code, kemudian 

berkoordinasi dengan pengelola media sosial untuk publikasi. 

Selanjutnya, panduan interaktif dalam bentuk QR Code diunggah pada 

media sosial resmi dinas. Pelaksanaan kegiatan ini memperkuat nilai 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, dan 

Kolaboratif karena publikasi dilakukan secara terkoordinasi, tepat 

sasaran, dan bertujuan mempermudah akses informasi bagi masyarakat. 
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e. Kegiatan ke-5 

Kegiatan memberikan edukasi kepada masyarakat dilaksanakan melalui 

penyusunan materi edukasi, baik secara daring maupun luring, yang berisi 

tata cara mengakses panduan interaktif. Setelah itu ditentukan lokasi dan 

jadwal penyampaian edukasi, kemudian materi disampaikan kepada 

masyarakat melalui berbagai kanal, baik langsung di ruang pelayanan 

maupun melalui media daring. Selanjutnya dilakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap pemahaman serta keefektifan panduan interaktif 

melalui pengisian formulir survei oleh masyarakat. Pelaksanaan kegiatan 

ini memperkuat nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif karena seluruh proses dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas informasi, menjalin komunikasi yang baik, 

serta memastikan panduan interaktif benar-benar bermanfaat bagi 

masyarakat. 

 

f. Kegiatan ke-6 

Kegiatan melakukan evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan 

mengumpulkan seluruh dokumentasi dan catatan pelaksanaan 

aktualisasi, kemudian menyusunnya dalam bentuk laporan kegiatan. 

Laporan tersebut diserahkan kepada mentor atau atasan untuk 

mendapatkan evaluasi, dan selanjutnya dilakukan revisi sesuai masukan 

yang diberikan. Pelaksanaan kegiatan ini memperkuat nilai Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 
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Kolaboratif karena seluruh proses evaluasi dilakukan secara tertib, 

terbuka terhadap masukan, serta melibatkan koordinasi dengan mentor 

untuk memastikan laporan yang dihasilkan akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

 Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode USG, masalah 

“Belum tersedianya panduan persyaratan dokumen interaktif” 

memperoleh skor tertinggi dan ditetapkan sebagai penyebab utama 

munculnya core isu. Oleh karena itu, gagasan kreatif yang dipilih untuk 

penyelesaian isu adalah Pembuatan Panduan Persyaratan Dokumen 

Interaktif, karena dinilai paling tepat untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap persyaratan dokumen dan mendukung kelancaran 

Program One Day Service. 

 Gagasan kreatif tersebut telah direalisasikan melalui rangkaian 

kegiatan lengkap, yaitu: 

1. Melakukan konsultasi dengan mentor sekaligus atasan terkait 

pelaksanaan aktualisasi 

2. Menyusun rencana dan konsep panduan interaktif tentang persyaratan 

dokumen 

3. Membuat panduan interaktif tentang persyaratan dokumen 

4. Mempubikasikan panduan 
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5. Memberikan edukasi kepada masyarakat cara mengakses informasi dari 

panduan interaktif yang telah tersedia 

6. Melakukan evaluasi kegiatan 

 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Capaian hasil penyelesaian Core Isu pada kegiatan aktualisasi ini adalah 

terwujudnya optimalisasi Program One Day Service melalui penyediaan 

Panduan Persyaratan Dokumen Interaktif di Dukcapil Karo. Panduan 

digital yang diakses melalui QR Code ini memuat seluruh persyaratan 

dokumen administrasi kependudukan, sehingga secara langsung 

membantu masyarakat menyiapkan berkas dengan tepat sebelum 

pelayanan. Keberadaan panduan ini efektif mengurangi tingkat 

ketidaklengkapan dokumen, yang merupakan penghambat utama dalam 

pelaksanaan One Day Service. Adapun hasil capaian Core Isu pada 

kegiatan ini meliputi : 

a. Panduan Persyaratan Dokumen Interaktif yang tersimpan dan 

terkelola melalui Google Drive Dinas, menjamin ketersediaan 

informasi yang konsisten dan mudah diperbarui. 

b. QR Code panduan interaktif yang telah dipublikasikan melalui 

media sosial dan tersedia pada area pelayanan, memudahkan 

akses masyarakat untuk mendukung kelancaran Program One Day 

Service. 
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B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan  

Penulis berharap agar pelaksanaan Pelatihan Dasar CPNS dapat terus 

dilanjutkan dan kualitasnya semakin diperkuat, mengingat peran strategis 

program ini dalam membentuk ASN yang profesional, berintegritas, dan 

mampu mengaktualisasikan nilai-nilai BerAKHLAK. Penulis juga berharap 

agar program pendampingan dan mentoring yang telah berjalan dengan 

baik dapat tetap dipertahankan, guna memastikan bahwa inovasi yang 

dihasilkan peserta mendapatkan dukungan maksimal dan memberikan 

kontribusi nyata bagi unit kerja. 

 

2. Untuk Instansi 

Penulis berharap Panduan Persyaratan Dokumen Interaktif ini dapat terus 

dipertahankan dan dikelola secara rutin oleh Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, serta publikasinya dapat diperluas ke 

seluruh area pelayanan dan media komunikasi resmi. Semoga panduan 

ini dapat menjangkau seluruh masyarakat yang membutuhkan, sehingga 

mendukung kelancaran Program One Day Service. Penulis berharap 

upaya ini sejalan dengan penerapan nilai-nilai BerAKHLAK serta visi, misi, 

dan tata nilai instansi, sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan 

publik secara menyeluruh. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 1 Melakukan konsultasi dengan mentor 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 20 Oktober 2025 ─ 22 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya jadwal konsultasi 

dengan mentor 

2. Tersedianya catatan dan 

dokumentasi foto konsultasi 

3. Tersedianya lembar persetujuan 

yang ditandatangani mentor 

Uraian kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Menyepakati jadwal konsultasi dengan mentor 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Akuntabel : Saya datang tepat waktu sesuai jadwal yang telah disepakati 

- Harmonis : Saya menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi 

- Adaptif : Saya berusaha mengatur jadwal konsultasi agar tidak 

mengganggu agenda mentor 

- Kolaboratif : Saya membangun kesepakatan dan kerja sama yang baik 

dengan mentor dalam menentukan jadwal konsultasi 
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b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya melakukan konsultasi secara langsung dengan mentor untuk 

menyepakati jadwal konsultasi kegiatan aktualisasi. 

    
Jadwal Konsultasi dengan Mentor 

 

3. Deskripsi proses 

 Saya melakukan koordinasi langsung dengan mentor untuk 

menyepakati jadwal konsultasi kegiatan aktualisasi berikutnya. Saya 

menyampaikan waktu yang saya ajukan dan menyesuaikannya dengan 

ketersediaan mentor agar tidak mengganggu agenda yang telah 

ditetapkan. Kesepakatan waktu konsultasi kemudian ditetapkan setelah 

mendapatkan persetujuan dari mentor sehingga proses konsultasi 

berikutnya dapat berjalan tertib dan terjadwal dengan baik. 
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4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan menyepakati jadwal konsultasi dengan mentor bermanfaat 

dalam mendukung Misi ke-5 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan sumber daya manusia dalam rangka 

optimalisasi pelayanan administrasi kependudukan. Melalui konsultasi 

yang teratur dan terjadwal, proses pembinaan dapat berjalan lebih efektif 

sehingga membantu peningkatan kompetensi dan kedisiplinan dalam 

menjalankan tugas. Kegiatan ini juga berkontribusi pada kelancaran 

pelaksanaan setiap tahapan aktualisasi, yang pada akhirnya mendukung 

penyelenggaraan pelayanan administrasi kependudukan yang lebih baik 

dan tepat waktu. 

 

5. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Apabila proses penyepakatan jadwal konsultasi tidak dilaksanakan 

dengan menjunjung nilai-nilai dasar ASN, maka koordinasi dengan 

mentor menjadi tidak teratur. Ketidaktepatan dalam menyusun waktu 

konsultasi berpotensi menimbulkan ketidaksinkronan agenda, 

sehingga menghambat kelancaran proses pembimbingan dan 

mengurangi efektivitas pelaksanaan program yang sedang dijalankan. 
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• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan dalam penyepakatan 

jadwal konsultasi, proses penyusunan aktualisasi dapat terganggu 

karena kurangnya komunikasi dan kesepahaman waktu dengan 

mentor. Akibatnya, implementasi aktualisasi yang mendukung 

peningkatan pelayanan administrasi kependudukan kepada 

masyarakat menjadi kurang optimal. 

 

2. Melakukan konsultasi terkait kegiatan aktualisasi 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Kompeten : Saya mempersiapkan bahan konsultasi dengan baik dan 

aktif menindaklanjuti masukan mentor 

- Harmonis : Saya mendengarkan dan menghargai pendapat mentor 

selama proses konsultasi berlangsung 

- Adaptif : Saya menerima dan menyesuaikan kegiatan aktualisasi 

berdasarkan saran dan masukan mentor 

- Kolaboratif : Saya aktif berdiskusi dan bekerja sama dengan mentor 

untuk menyempurnakan rencana aktualisasi 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan konsultasi terkait 

kegiatan aktualisasi ini adalah melakukan komunikasi terarah dengan 

mentor melalui pertemuan langsung maupun pesan daring untuk 
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memperoleh masukan terhadap kegiatan aktualisasi. Dalam prosesnya, 

saya menyiapkan draft rancangan, menyampaikan poin-poin utama yang 

perlu disepakati, serta mencatat setiap arahan yang diberikan mentor 

sebagai dasar penyempurnaan kegiatan. 

       
 

Catatan dan Dokumentasi Konsultasi 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya melakukan konsultasi dengan mentor pada setiap tahapan 

kegiatan aktualisasi yang telah disusun. Proses konsultasi ini berlangsung 

secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa kegiatan yang saya buat 

sudah sesuai dengan tujuan peningkatan kualitas pelayanan administrasi 

kependudukan. Dalam setiap pertemuan baik daring maupun luring, saya 

menyampaikan perkembangan kegiatan, menerima arahan perbaikan, 

serta menyepakati langkah lanjutan yang perlu dilakukan. Melalui 
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komunikasi yang rutin dan terarah ini, saya dapat menyesuaikan 

penyusunan kegiatan aktualisasi agar tetap selaras dengan nilai-nilai 

dasar ASN serta kebutuhan masyarakat di lingkungan kerja. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Melalui konsultasi terkait kegiatan aktualisasi, saya dapat 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan, sejalan dengan Misi ke-5 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo untuk 

meningkatkan sumber daya manusia. Kegiatan ini memastikan setiap 

tahapan aktualisasi terlaksana dengan baik, mendukung optimalisasi 

pelayanan administrasi kependudukan. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Apabila nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, kualitas koordinasi dan 

perencanaan dalam penyusunan aktualisasi dapat berkurang. 

Akibatnya, potensi peningkatan efektivitas dan inovasi dalam 

pelaksanaan program One Day Service tidak sepenuhnya tercapai. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak dijunjung, penyusunan aktualisasi 

mungkin kurang maksimal, sehingga masyarakat tidak sepenuhnya 

mendapatkan kemudahan dan kejelasan informasi persyaratan 
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dokumen. Hal ini berpotensi membuat pelayanan administrasi 

kependudukan kurang optimal. 

 

3. Meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Akuntabel : Saya melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan tidak menyalahi wewenang 

- Loyal : Saya menjaga nama baik pimpinan dan instansi dalam kegiatan 

aktualisasi atas izin yang telah diberikan 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik konsultasi dan koordinasi langsung 

dengan mentor untuk memperoleh persetujuan pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi. Dalam proses ini, saya menyampaikan rencana, tujuan, serta 

langkah-langkah pelaksanaan agar mentor dapat memberikan arahan, 

masukan, dan persetujuan yang jelas sebelum kegiatan dilaksanakan. 
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Lembar Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan kegiatan 

aktualisasi dengan menyampaikan rencana, tujuan, dan langkah-langkah 

pelaksanaan secara jelas. Sebagai bagian dari persiapan, saya membuat 

lembar persetujuan sehingga mentor hanya perlu menandatangani 

sebagai tanda persetujuan. Proses ini dilakukan melalui konsultasi 

langsung, agar mentor dapat memberikan arahan, masukan, dan 

persetujuan yang diperlukan. Dengan persetujuan mentor yang telah 

tertulis, pelaksanaan kegiatan aktualisasi dapat dilakukan secara terarah 

dan sesuai dengan pedoman serta nilai-nilai dasar ASN. 
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d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan 

kegiatan aktualisasi bermanfaat dalam mendukung Misi ke-5 Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan 

sumber daya manusia untuk optimalisasi pelayanan administrasi 

kependudukan. Melalui proses konsultasi dan persetujuan tersebut, saya 

memperoleh arahan yang membantu meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, dan kedisiplinan dalam menyusun serta melaksanakan 

aktualisasi. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi langsung pada 

peningkatan kualitas kemampuan ASN, yang pada akhirnya mendukung 

pelaksanaan pelayanan administrasi kependudukan yang lebih efektif, 

profesional, dan sesuai standar. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Apabila nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, kegiatan aktualisasi 

berpotensi tidak memperoleh dukungan penuh dari mentor sebagai 

pemberi izin resmi dan legalitas pelaksanaan kegiatan. Hal ini 

membuat aktualisasi dipandang kurang siap atau tidak selaras dengan 

kebutuhan unit kerja, sehingga melemahkan dasar pelaksanaannya 

dan dapat memengaruhi efektivitas kontribusi CPNS dalam 

mendukung kinerja organisasi. 
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• Dampak terhadap masyarakat 

Jika tidak sesuai nilai-nilai dasar ASN, kurangnya ketertiban dan 

kejelasan dalam proses persetujuan dapat mengurangi kualitas 

arahan mentor terhadap kegiatan aktualisasi. Tanpa dukungan dan 

penguatan yang tepat, hasil aktualisasi berpotensi tidak 

memberikan nilai tambah yang signifikan bagi peningkatan 

pelayanan publik, sehingga dampak positif yang seharusnya 

dirasakan masyarakat, terutama terkait penguatan layanan One 

Day Service menjadi tidak maksimal. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 

 



73 
 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Eiden Juita Br Keliat, A.Md.Kom. 

Satuan Kerja 

: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

Tempat Aktualisasi 

: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

No 
Tanggal/

Waktu 
Catatan Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Coach 

1.      
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Lampiran 2. Laporan Mingguan Minggu Ke-2 

 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 2 Menyusun rencana dan konsep 

panduan interaktif 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 23 Oktober ─ 27 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya data kebutuhan 

informasi yang mendukung 

pelaksanaan One Day Service 

2. Tersedianya data persyaratan 

dokumen yang valid. 

3. Tersedianya rancangan konsep dan 

format panduan interaktif 

Uraian kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan informasi yang relevan dengan pelaksanaan 

One Day Service 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Berorientasi Pelayanan : Saya memastian infromasi yang dikumpulan 

benar dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan bagi masyarakat 

- Akuntabel : Saya melakukan identifikasi informasi secara teliti dan dapat 

dipertanggungjawabkan 
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- Kompeten : Saya menggunakan kemampuan analisis untuk menentukan 

jenis informasi yang relevan 

- Adaptif : Saya menyesuaikan diri dengan perkembangan sistem 

pelayanan dan teknologi yang digunakan 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik observasi alur pelayanan One Day 

Service, wawancara singkat dengan petugas dan bidang terkait, serta 

telaah dokumen pelayanan untuk mengidentifikasi informasi apa saja 

yang dibutuhkan dalam mendukung kelancaran layanan. 

    
Data Kebutuhan Informasi dan Catatan 
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c. Deskripsi proses 

 Saya melakukan proses identifikasi dengan meninjau alur pelayanan 

One Day Service, kemudian melakukan wawancara dan konsultasi 

dengan petugas loket serta bidang terkait untuk memastikan jenis 

informasi apa saja yang diperlukan dalam layanan. Saya juga menelaah 

SOP dan dokumen pendukung sebagai acuan. Dari hasil pengumpulan 

tersebut, saya menyusun daftar kebutuhan informasi yang diperlukan 

sebagai dasar penyusunan panduan. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan ini mendukung Misi ke-4 Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan pelayanan melalui 

inovasi. Dengan mengetahui informasi apa saja yang paling dibutuhkan 

masyarakat sehingga dapat menyusun inovasi layanan yang lebih tepat 

sasaran, seperti penyediaan panduan yang lebih jelas dan mudah 

diakses. Hal ini membantu memperlancar proses pelayanan, mengurangi 

hambatan informasi, dan memperkuat tugas organisasi dalam 

memberikan pelayanan administrasi kependudukan yang cepat, tepat, 

dan responsif. 
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e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan dalam proses identifikasi 

kebutuhan informasi untuk penyusunan panduan persyaratan 

dokumen interaktif, maka data yang terkumpul bisa tidak akurat, tidak 

mutakhir, atau tidak sesuai kebutuhan layanan One Day Service. 

Akibatnya, panduan yang dihasilkan tidak valid, membingungkan 

pegawai, dan menghambat kelancaran pelayanan, sehingga efisiensi 

kerja serta kualitas pelayanan internal menurun. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, panduan interaktif yang 

disusun dapat berisi persyaratan yang salah, tidak lengkap, atau 

tidak mudah dipahami. Hal ini berdampak pada meningkatnya 

kesalahan berkas, waktu tunggu yang lebih lama, serta menurunnya 

kepastian layanan One Day Service.  

 

2. Mengumpulkan dan memvalidasi data persyaratan dokumen dari bidang 

terkait 

a. Mengumpulkan dan memvalidasi data persyaratan dokumen dari bidang 

terkait 

- Akuntabel : Saya memastikan data yang diperoleh valid dan sesuai 

ketentuan 
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- Kompeten : Saya memerksa ulang keakuratan dan kelengkapan data 

dengan teliti 

- Harmonis : Saya menjaga komunikasi yang baik dan menghargai 

pendapat dari bidang terkait selama proses pengumpulan data 

- Kolaboratif : Saya bekerja sama dengan bidang terkait untuk 

memperoleh data yang akurat 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

Saya menggunakan teknik pengumpulan data melalui koordinasi 

langsung dengan bidang terkait, termasuk meminta daftar persyaratan 

yang berlaku dan melakukan verifikasi silang antara informasi yang 

diberikan dengan SOP, regulasi, serta dokumen resmi pelayanan. 

 

 

 

 



79 
 

 

   
 

 

   
 

Regulasi dan Persyaratan Dokumen yang Sudah Divalidasi 
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c. Deskripsi proses 

 Saya mengumpulkan data persyaratan dokumen dari bidang terkait, 

kemudian mencocokkannya dengan SOP dan regulasi yang berlaku. Jika 

ditemukan perbedaan atau kekurangan, saya melakukan klarifikasi 

melalui konsultasi langsung dengan bidang terkait. Data yang telah 

tervalidasi kemudian saya rangkum sebagai dasar penyusunan panduan 

persyaratan dokumen interaktif. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan ini mendukung Misi ke-4 Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan pelayanan melalui 

inovasi. Dengan memastikan bahwa data persyaratan setiap layanan 

akurat dan mutakhir, organisasi dapat menghasilkan panduan persyaratan 

dokumen interaktif yang lebih jelas dan mudah dipahami. Hal ini membantu 

memperlancar pelaksanaan One Day Service, meminimalkan kesalahan 

berkas, serta memperkuat tugas organisasi dalam memberikan pelayanan 

administrasi kependudukan yang cepat, tepat, dan berkualitas bagi 

masyarakat. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika tidak berdasar pada nilai-nilai dasar ASN, proses pengumpulan 

dan validasi data persyaratan dokumen dapat menjadi tidak teliti dan 
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tidak akurat. Hal ini menyebabkan data yang dihimpun tidak mutakhir 

atau tidak seragam antarbidang, sehingga panduan persyaratan 

dokumen interaktif yang disusun menjadi tidak valid. Kondisi ini dapat 

menimbulkan ketidakefektifan pelaksanaan One Day Service dan 

menghambat kelancaran kerja internal. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika tidak sesuai nilai-nilai dasar ASN, kesalahan data atau 

ketidaktepatan informasi dalam panduan akan berdampak langsung 

pada masyarakat. Pemohon berpotensi membawa berkas yang tidak 

lengkap, dan mengalami waktu layanan yang lebih lama. Hal ini 

menurunkan kualitas pelayanan One Day Service serta mengurangi 

kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo 

. 

3. Menentukan konsep dan format panduan interaktif yang akan dikembangkan 

a. Menentukan konsep dan format panduan interaktif yang akan 

dikembangkan 

- Berorientasi Pelayanan : Saya memastikan format panduan mudah 

dipahami dan membantu masyarakat 

- Akuntabel : Saya merancang konsep berdasarkan data dan hasil 

validasi yang dapat dipertanggungjawabkan 
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- Kompeten : Saya menyusun konsep dan format panduan dengan tepat 

dan sistematis 

- Loyal : Saya berkomitmen menyelesaikan rancangan panduan untuk 

mendukung salah satu program instansi “One Day Service” 

- Adaptif : Saya menyesuaikan konsep panduan dengan kebutuhan 

masyarakat 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik studi referensi, analisis kebutuhan 

pengguna, dan perancangan konten untuk menentukan konsep dan format 

panduan persyaratan dokumen interaktif. Langkah ini dilakukan dengan 

meninjau contoh panduan layanan, mengelompokkan kebutuhan informasi 

pemohon One Day Service, serta menyusun alur tampilan yang sederhana 

dan mudah diakses. Saya juga melakukan konsultasi dengan mentor untuk 

memastikan bahwa rancangan konsep yang disusun relevan, informatif, 

dan selaras dengan kebutuhan organisasi. 
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Foto Dokumentasi dan Rancangan Konsep 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya memulai dengan menelaah kebutuhan informasi dari setiap 

layanan untuk memastikan kecukupan konten dalam panduan interaktif. 

Berdasarkan hasil telaah dan studi referensi, saya menyusun konsep 

utama, menetapkan prinsip perancangan, serta membuat struktur folder 

dan file sebagai kerangka dasar penyusunan panduan. Rancangan awal 

ini kemudian saya konsultasikan dengan mentor. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan menentukan konsep dan format panduan interaktif 

mendukung Misi ke-4 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan pelayanan melalui inovasi. 
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Dengan konsep yang terstruktur, organisasi memiliki dasar yang kuat 

untuk mengembangkan panduan yang lebih modern, mudah digunakan, 

dan informatif. Hal ini membantu meningkatkan kualitas layanan 

administrasi kependudukan serta memperkuat pelaksanaan tugas 

organisasi dalam menyediakan pelayanan yang cepat dan tepat kepada 

masyarakat. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika kegiatan menentukan konsep dan format panduan interaktif tidak 

dilakukan sesuai nilai-nilai dasar ASN, konsep yang dihasilkan 

berpotensi tidak akurat, tidak konsisten, atau tidak mencerminkan 

kebutuhan layanan. Minimnya ketelitian dan koordinasi dapat 

menyebabkan panduan yang dikembangkan tidak layak dijadikan 

dasar inovasi, sehingga menghambat upaya peningkatan kualitas 

pelayanan One Day Service di lingkungan kerja. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika kegiatan menentukan konsep dan format panduan interaktif tidak 

dilakukan sesuai nilai-nilai dasar ASN, konsep panduan yang 

dihasilkan dapat menjadi tidak jelas, tidak teliti, atau tidak berpihak 

pada kemudahan masyarakat. Ketidaktepatan informasi dan 

kurangnya tanggung jawab dalam merancang konten dapat membuat 
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masyarakat menerima panduan yang kurang akurat sehingga 

berpotensi salah membawa persyaratan, dan merasa kurang puas 

dengan pelayanan. 

 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Eiden Juita Br Keliat, A.Md.Kom. 

Satuan Kerja 
: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

No 
Tanggal/

Waktu 
Catatan Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Coach 

1.      
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Lampiran 3. Laporan Mingguan Minggu Ke-3 

 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 3 Membuat panduan interaktif 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 27 Oktober ─ 7 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya konten panduan 

interaktif yang siap diuji & digunakan 

2. Tersedianya catatan dan 

dokumentasi foto konsultasi 

3. Tersedianya panduan interaktif final 

yang telah diperbaiki sesuai saran 

mentor 

Uraian kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Membuat konten panduan interaktif 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Berorientasi Pelayanan : Saya menyusun konten agar masyarakat 

mudah memahami persyaratan dokumen 

- Akuntabel : Saya memastikan konten dapat dipertanggungjawabkan dan 

sesuai ketentuan 

- Kompeten : Saya membuat konten secara sistematis dan akurat 

berdasarkan data valid 
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- Adaptif : Saya menyesuaikan format konten dengan kebutuhan dan 

kemampuan masyarakat dalam mengakses infromasi 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Dalam membuat konten panduan interaktif, saya menggunakan 

teknik analisis dan pengolahan informasi untuk menyusun persyaratan 

dokumen menjadi bahasa yang lebih sederhana, jelas, dan mudah 

dipahami. Konten disusun secara sistematis berdasarkan data yang telah 

divalidasi agar akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Format 

penyajian konten juga disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat agar 

mudah diakses dan digunakan. 
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Konten Panduan Interaktif yang Siap Diuji  

 

c. Deskripsi proses 

 Saya memulai dengan mengolah data persyaratan dokumen yang 

telah dikumpulkan dan divalidasi dari bidang terkait. Data tersebut 

kemudian disusun menjadi konten yang jelas, sistematis, dan mudah 

dipahami oleh masyarakat. Saya menyesuaikan format penyajian agar 

informasi dapat diakses dengan mudah, termasuk pengelompokan konten 

per layanan dan struktur alur yang logis. Hasil dari proses ini berupa draft 
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konten panduan persyaratan dokumen interaktif yang siap untuk tahap 

konsultasi dan finalisasi. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan pembuatan konten panduan interaktif mendukung Misi ke-

4 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu 

meningkatkan pelayanan melalui inovasi. Dengan konten yang jelas, 

sistematis, dan mudah dipahami, panduan ini menjadi dasar 

penyampaian informasi yang lebih efektif bagi masyarakat. Hal ini 

membantu memperlancar pelaksanaan program One Day Service, 

mengurangi kesalahan persyaratan dokumen, dan memperkuat tugas 

organisasi dalam memberikan pelayanan administrasi kependudukan 

yang cepat, tepat, dan berkualitas. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika kegiatan pembuatan konten panduan interaktif tidak sesuai nilai-

nilai dasar ASN, konten dapat menjadi tidak akurat, tidak sistematis, 

atau kurang relevan. Hal ini melemahkan dasar panduan sebagai 

media inovasi, mengurangi efektivitas layanan One Day Service, dan 

mempersulit pegawai dalam menyampaikan informasi secara tepat. 
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• Dampak terhadap masyarakat 

Jika tidak sesuai nilai-nilai dasar ASN, panduan yang disusun bisa 

membingungkan atau tidak lengkap. Akibatnya, masyarakat berisiko 

salah memahami persyaratan dokumen dan mengalami proses yang 

berulang. 

 

2. Mengonsultasikan hasil rancangan kepada mentor 

a. Nilai dasar yang mendasar 

- Akuntabel : Saya menyampaikan rancangan yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

- Harmonis : Saya menjaga komunikasi yang sopan dan menghargai 

masukan mentor 

- Adaptif : Saya terbuka terhadap masukan baru dari mentor untuk 

meningkatkan kualitas konten 

- Kolaboratif : Saya aktif berdiskusi dan bekerja sama dengan mentor untuk 

menyempurnakan konten 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Dalam kegiatan ini, saya menggunakan teknik penyampaian dan 

diskusi langsung untuk mengonsultasikan hasil rancangan panduan 

interaktif kepada mentor. Saya menyiapkan dokumen rancangan secara 

sistematis dan jelas agar mudah dipahami serta dapat 

dipertanggungjawabkan. Selama konsultasi, saya menerima masukan, 
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berdiskusi secara kolaboratif, dan menyesuaikan rancangan sesuai saran 

mentor untuk meningkatkan kualitas konten. 

   

Foto Dokumentasi dan Catatan Konsultasi 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya memulai dengan menyiapkan rancangan konten panduan 

interaktif yang sudah tersusun secara sistematis dan lengkap. Setelah itu, 

saya mengonsultasikan rancangan tersebut kepada mentor melalui diskusi 

langsung, menyampaikan setiap bagian konten secara jelas agar mudah 

dipahami dan dapat dipertanggungjawabkan. Selama konsultasi, saya 

mencatat masukan dan saran mentor, kemudian menyesuaikan rancangan 

konten sesuai arahan untuk meningkatkan kualitas dan keakuratan 

panduan interaktif. Hasil dari proses ini adalah rancangan konten yang 

lebih matang dan siap untuk tahap finalisasi. 
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d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan mengonsultasikan hasil rancangan konten panduan 

interaktif kepada mentor mendukung Misi ke-4 Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan pelayanan melalui 

inovasi. Dengan menerima masukan dan arahan dari mentor, rancangan 

konten dapat disempurnakan sehingga lebih akurat, sistematis, dan mudah 

dipahami masyarakat. Hal ini membantu meningkatkan kualitas panduan, 

memperlancar pelaksanaan One Day Service, serta memperkuat tugas 

organisasi dalam memberikan pelayanan administrasi kependudukan 

yang efektif, tepat, dan berkualitas. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika kegiatan konsultasi rancangan konten tidak dilakukan sesuai nilai-

nilai dasar ASN, rancangan dapat menjadi kurang akurat, tidak 

sistematis, atau tidak sesuai kebutuhan layanan. Hal ini berpotensi 

menghambat penyempurnaan panduan interaktif dan mengurangi 

efektivitas inovasi. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika tidak sesuai nilai-nilai dasar ASN, konten panduan yang 

dikonsultasikan bisa tidak lengkap atau membingungkan. Akibatnya, 

masyarakat berisiko salah memahami persyaratan dokumen, 
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mengalami pengulangan proses, dan menurunkan kepuasan serta 

kepercayaan terhadap pelayanan administrasi kependudukan. 

 

3. Melakukan penyempurnaan sesuai arahan 

a. Nilai dasar yang mendasar 

- Berorientasi Pelayanan : Saya menyempurnakan konter agar lebih 

mudah dipahami masyarakat 

- Akuntabel : Saya memastikan revisi dilakukan secara tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

- Kompeten : Saya memperbaiki konten dengan teliti agar sesuai standar 

dan arahan mentor 

- Adaptif : Saya menyesuaikan konten dengan masukan agar lebih 

relevan dan efektif 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Dalam melakukan penyempurnaan konten panduan interaktif, saya 

menggunakan teknik penyesuaian konten berdasarkan masukan mentor. 

Revisi dilakukan secara teliti agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan 

dan lebih relevan bagi pengguna layanan. 
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Panduan Interaktif Final 
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c. Deskripsi proses 

 Saya memulai dengan meninjau seluruh konten panduan interaktif 

yang telah dikonsultasikan dengan mentor. Selanjutnya, saya melakukan 

penyempurnaan dengan memperbaiki bagian yang kurang jelas atau tidak 

akurat, serta menyesuaikan konten agar lebih sistematis dan mudah 

dipahami masyarakat. Setelah revisi selesai, saya memastikan seluruh 

perubahan sudah sesuai arahan mentor dan siap digunakan sebagai versi 

final konten panduan interaktif. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan penyempurnaan konten panduan interaktif mendukung 

Misi ke-4 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, 

yaitu meningkatkan pelayanan melalui inovasi. Dengan memperbaiki 

konten sesuai arahan mentor, panduan menjadi lebih akurat, jelas, dan 

mudah dipahami masyarakat. Hal ini membantu meningkatkan kualitas 

layanan One Day Service, mengurangi kesalahan persyaratan dokumen, 

dan memperkuat tugas organisasi dalam memberikan pelayanan 

administrasi kependudukan yang cepat, tepat, dan berkualitas. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika penyempurnaan konten panduan tidak dilakukan sesuai nilai-nilai 

dasar ASN, konten bisa menjadi kurang akurat dan tidak sistematis. 
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Hal ini dapat melemahkan kualitas panduan sebagai media inovasi, 

dan mengurangi efektivitas program One Day Service 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika tidak sesuai nilai-nilai dasar ASN, konten panduan yang 

disempurnakan berisiko membingungkan atau tidak lengkap. 

Akibatnya, masyarakat dapat salah memahami persyaratan dokumen, 

mengalami proses berulang, dan menurunkan kepuasan serta 

kepercayaan terhadap pelayanan administrasi kependudukan. 

 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 

 

 

 



99 
 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Eiden Juita Br Keliat, A.Md.Kom. 

Satuan Kerja 

: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

Tempat Aktualisasi 

: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

No 
Tanggal/

Waktu 
Catatan Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Coach 

1.      
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Lampiran 4. Laporan Mingguan Minggu Ke-4 

 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 4 Mempublikasi panduan 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 7 November ─ 10 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya dokumentasi koordinasi 

dengan pengelola email dinas  

2. Tersedianya bukti dokumen panduan 

interaktif yang telah diunggah Google 

Drive dinas 

3. Tersedianya QR Code yang 

terhubung dengan panduan interaktif 

4. Tersedianya dokumentasi koordinasi 

dengan pengelola akun media sosial 

5. Tersedianya bukti dokumen panduan 

interaktif yang telah diunggah ke 

platform media sosial dinas 

Uraian kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Berkoordinasi dengan pengelola email dinas 

a. Nilai dasar yang mendasari 
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- Harmonis : Saya menjaga komunikasi yang sopan dan menghargai 

arahan pengelola email dinas 

- Kolaboratif : Saya bekerja sama dengan pengelola email dinas untuk 

memastikan kegiatan publikasi berjalan lancar 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya melakukan koordinasi langsung dengan pengelola email dinas 

untuk memastikan proses publikasi konten panduan interaktif berjalan 

lancar. Selama koordinasi, saya menyampaikan kebutuhan, menanyakan 

prosedur, dan menyesuaikan jadwal pengiriman konten agar sesuai 

mekanisme yang berlaku. Pendekatan ini dilakukan secara sopan dan 

kolaboratif untuk memastikan komunikasi efektif dan kegiatan publikasi 

dapat terlaksana sesuai rencana. 
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Foto Dokumentasi Konsultasi dengan Pengelola Email Dinas 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya memulai proses dengan menyiapkan konten panduan interaktif 

yang akan dipublikasikan melalui email dinas. Selanjutnya, saya 

melakukan koordinasi dengan pengelola email dinas untuk 

menyampaikan rencana publikasi, menyesuaikan prosedur, dan 

memastikan jadwal pengiriman konten sesuai mekanisme yang berlaku. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan koordinasi dengan pengelola email dinas mendukung Misi 

ke-4 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu 

meningkatkan pelayanan melalui inovasi. Dengan koordinasi yang baik, 

publikasi konten panduan interaktif dapat dilakukan tepat waktu, akurat, 

dan mudah diakses masyarakat. Hal ini membantu memperlancar 
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penyebaran informasi, meningkatkan efektivitas program One Day 

Service, serta memperkuat tugas organisasi dalam memberikan 

pelayanan administrasi kependudukan yang cepat, tepat, dan berkualitas. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika koordinasi dengan pengelola email dinas tidak dilakukan sesuai 

nilai-nilai dasar ASN, pegawai tidak mendapatkan izin menggunakan 

email dinas yang telah ditetapkan. Hal ini menyebabkan kegiatan 

publikasi konten panduan interaktif tidak dapat dilanjutkan sesuai 

jadwal, sehingga mengurangi efektivitas program One Day Service. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, keterlambatan atau 

terhentinya publikasi konten karena izin penggunaan email dinas 

belum diperoleh menyebabkan masyarakat tidak menerima 

informasi tepat waktu. 

 

2. Mengunggah panduan interaktif pada Google Drive dinas 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Berorientasi Pelayanan : Saya memastikan panduan diunggah dengan 

rapi dan mudah diakses agar memudahkan masyarakat memperoleh 

informasi persyaratan dokumen 
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- Akuntabel : Saya mengunggah panduan persyaratan ke Google Drive 

dinas secara tertib dan terdokumentasi sebagai bentuk tanggung jawab. 

- Kompeten : Saya memastikan konten diunggah dengan benar dan 

sistematis 

- Loyal : Saya memanfaatkan email resmi instansi secara bertanggung 

jawab, menjaga reputasi organisasi, dan menyampaikan informasi yang 

akurat kepada masyarakat 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Teknik yang digunakan adalah unggah digital dengan manajemen file 

terstruktur. Saya menyiapkan file panduan interaktif, memeriksa 

kelengkapan dan formatnya, kemudian mengunggah ke Google Drive 

dinas sesuai folder dan prosedur yang telah ditetapkan. Setiap unggahan 

didokumentasikan untuk memastikan akuntabilitas, keteraturan, dan 

kemudahan akses bagi pegawai maupun masyarakat. 
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Bukti Konten Panduan Interaktif Telah Diunggah di Google Drive Dinas 
 

c. Deskripsi proses 

 Saya memulai dengan menyiapkan file panduan interaktif yang sudah 

lengkap dan siap diunggah. Selanjutnya, saya mengunggah file ke Google 

Drive dinas sesuai folder dan prosedur yang berlaku, memastikan konten 

tertata rapi dan mudah diakses. Setelah unggahan selesai, saya 

memeriksa kembali keteraturan file dan memastikan dokumentasi 

unggahan terdokumentasi dengan baik sebagai bentuk akuntabilitas 

penggunaan email resmi instansi. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan mengunggah panduan interaktif ke Google Drive dinas 

mendukung Misi ke-4 Dinas Kependudukan Dan Pencatatn Sipil 

Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan pelayanan melalui inovasi. Dengan 

penyimpanan yang rapi dan mudah diakses, konten panduan dapat 

digunakan secara optimal oleh pegawai dan masyarakat. Hal ini 
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memudahkan penyebaran informasi persyaratan dokumen, memperlancar 

layanan One Day Service, serta memperkuat tugas organisasi dalam 

memberikan pelayanan administrasi kependudukan yang cepat, tepat, dan 

berkualitas. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika unggahan panduan tidak dilakukan sesuai nilai-nilai dasar ASN, 

konten bisa tidak tertata atau kurang terdokumentasi. Hal ini berisiko 

menurunkan kualitas penyebaran informasi dan efektivitas layanan 

One Day Service. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, masyarakat berisiko 

kesulitan mengakses panduan secara jelas dan tepat waktu. 

 

3. Membuat dan mengintegrasikan QR Code 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Berorientasi Pelayanan : Saya memastikan QR Code dapat diakses 

dan mempermudah mayarakat memperoleh informasi 

- Kompeten : Saya memanfaatkan kemampuan teknologi untuk membuat 

dan mengintegrasikan QR Code dengan tepat dan berfungsi baik 
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b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik pembuatan QR Code digital yang 

mengarah langsung ke Google Drive dinas tempat panduan interaktif 

disimpan. Proses dilakukan secara sistematis untuk memastikan QR Code 

berfungsi dengan baik, mudah dipindai, dan dapat mempermudah 

masyarakat mengakses panduan. 

     

QR Code yang terhubung dengan panduan interaktif 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya memulai dengan menyiapkan tautan Google Drive yang berisi 

panduan persyaratan dokumen. Selanjutnya, saya membuat QR Code 

menggunakan aplikasi atau layanan pembuatan QR Code, memastikan 

tautan terintegrasi dengan benar. Setelah QR Code dibuat, saya 



108 
 

melakukan uji coba untuk memastikan dapat dipindai dan mengarahkan 

pengguna ke Google Drive dinas dengan lancar. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan membuat QR Code mendukung Misi ke-4 Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan 

pelayanan melalui inovasi. Dengan QR Code, masyarakat dapat dengan 

mudah mengakses panduan persyaratan dokumen yang tersimpan di 

Google Drive dinas, memperlancar penyebaran informasi, dan 

mempermudah proses One Day Service. Hal ini juga memperkuat tugas 

organisasi dalam menyediakan pelayanan administrasi kependudukan 

yang cepat, tepat, dan inovatif. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika pembuatan QR Code tidak dilakukan sesuai nilai-nilai dasar ASN, 

QR Code berisiko tidak berfungsi atau tidak mengarah ke Google Drive 

dinas dengan benar. Hal ini dapat mengurangi efektivitas penyebaran 

panduan interaktif dan mengganggu kelancaran inovasi dalam layanan 

One Day Service. 
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• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, masyarakat mungkin tidak 

dapat mengakses panduan persyaratan dokumen melalui QR Code. 

Akibatnya, proses pelayanan administrasi kependudukan menjadi 

kurang efisien dan informasi sulit diperoleh. 

 

4. Berkoordinasi dengan pengelola akun media sosial untuk publikasi panduan 

dalam bentuk QR Code 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Akuntabel : Saya memastikan koordinasi terdokumentasi sebagai bukti 

tanggung jawab pelaksanaan kegiatan 

- Harmonis : Saya menjaga komunikasi yang sopan dan menghargai 

arahan pengelola akun media sosial dinas 

- Kolaboratif : Saya bekerja sama dengan pengelola akun media sosial 

untuk memastikan publikasi panduan berjalan efektif. 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik koordinasi dan kolaborasi terstruktur 

dengan pengelola akun media sosial dinas. Proses koordinasi meliputi 

penyampaian rencana publikasi, klarifikasi prosedur, dan penyesuaian 

jadwal agar publikasi panduan dalam bentuk QR Code dapat berjalan 

efektif. Seluruh komunikasi dilakukan secara sopan dan terdokumentasi 

untuk memastikan akuntabilitas dan kelancaran pelaksanaan. 
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Foto Dokumentasi Konsultasi Dengan Pengelola Akun Media Sosial 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya menyampaikan rencana publikasi QR Code kepada pengelola 

akun media sosial dinas, memastikan prosedur publikasi dipahami dan 

disetujui. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan ini mendukung Misi ke-4 Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan pelayanan melalui 

inovasi. Dengan koordinasi yang tepat, publikasi QR Code di media sosial 
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dinas dapat berjalan lancar, memastikan masyarakat mudah mengakses 

panduan persyaratan dokumen. Hal ini memperkuat peran organisasi 

dalam memberikan layanan administrasi kependudukan yang inovatif, 

cepat, dan terpercaya. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika koordinasi dengan pengelola akun media sosial tidak dilakukan 

sesuai nilai-nilai dasar ASN, publikasi QR Code dapat gagal atau tidak 

sesuai prosedur. Hal ini mengurangi efektivitas penyebaran panduan 

interaktif dan mengganggu kelancaran inovasi dalam layanan One Day 

Service. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, masyarakat tidak dapat 

mengakses panduan persyaratan dokumen melalui media sosial 

dengan mudah dan sesuai waktu yang diharapkan. 

 

5. Mengunggah panduan interaktif (QR Code) pada media sosial dinas 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Berorientasi Pelayanan : Saya memastikan publikasi panduan dapat 

diakses dengan mudah agar masyarakat memperoleh informasi 

pelayanan dokumen kependudukan secara cepat dan tepat. 
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- Kompeten : Saya menggunakan kemampuan teknologi informasi untuk 

mengunggah panduan secara benar dan efektif. 

- Loyal : Saya memanfaatkan akun media sosial resmi instansi secara 

bertanggung jawab, menjaga reputasi organisasi, dan menyampaikan 

informasi yang akurat kepada masyarakat. 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik unggah konten digital secara sistematis 

melalui akun media sosial dinas. Proses ini meliputi pengecekan QR Code, 

penyesuaian format publikasi agar mudah diakses, dan memastikan 

panduan interaktif tersampaikan dengan jelas kepada masyarakat. 

Seluruh langkah dilakukan sesuai prosedur untuk menjaga akuntabilitas, 

reputasi instansi, dan efektivitas penyebaran informasi. 

   

Bukti Panduan Persyaratan Dokumen Interaktif Telah Diupload 

 ke Media Sosial 
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c. Deskripsi proses 

 Saya memulai dengan menyiapkan QR Code yang telah dibuat dan 

memastikan tautannya mengarah ke Google Drive dinas. Selanjutnya, 

saya mengunggah QR Code tersebut ke akun media sosial resmi dinas, 

memastikan format dan tampilan publikasi mudah diakses oleh 

masyarakat. Setelah unggahan selesai, saya memeriksa kembali 

keterbacaan QR Code dan memastikan publikasi terdokumentasi sebagai 

bentuk akuntabilitas. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan ini mendukung Misi ke-4 Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan pelayanan melalui 

inovasi. Dengan publikasi QR Code di media sosial dinas, masyarakat 

dapat dengan mudah mengakses panduan persyaratan dokumen 

kependudukan, mempercepat penyebaran informasi, dan mempermudah 

program One Day Service. Hal ini memperkuat peran organisasi dalam 

memberikan layanan administrasi kependudukan yang cepat, tepat, dan 

inovatif. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika unggahan QR Code tidak dilakukan sesuai nilai-nilai dasar ASN, 

publikasi panduan interaktif bisa gagal atau tidak terdokumentasi 
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dengan baik. Hal ini menghambat efektivitas penyebaran informasi 

demi kelancaran inovasi layanan One Day Service. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, masyarakat berisiko tidak 

memperoleh akses informasi persyaratan dokumen secara tepat 

waktu melalui media sosial. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Eiden Juita Br Keliat, A.Md.Kom. 

Satuan Kerja 

: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

Tempat Aktualisasi 

: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

No 
Tanggal/

Waktu 
Catatan Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Coach 

1.      
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Lampiran 5. Laporan Mingguan Minggu Ke-5 

 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 5 Memberikan edukasi kepada 

masyarakat 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 10 November ─ 21 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya materi edukasi yang 

jelas dan mudah dipahami 

2. Tersedianya jadwal dan lokasi 

edukasi yang siap dilaksanakan 

3. Tersedianya bukti / dokumentasi  

sesi edukasi  

4. Tersedianya laporan hasil survei 

masyarakat 

Uraian kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Menyusun materi edukasi, baik secara daring maupun luring, mengenai tata cara 

mengakses panduan interaktif 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Berorientasi Pelayanan : Saya memastikan materi membantu masyarakat 

memahami panduan interaktif 
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- Kompeten : Saya menyusun edukasi secara akurat, jelas, dan mudah 

dipahami masyarakat 

- Akuntabel : Saya memastikan materi terdokumentasi dengan baik sebagai 

bukti tanggung jawab dalam persiapan edukasi 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik penyusunan materi edukasi secara 

sistematis, baik untuk media daring maupun luring. Materi disiapkan secara 

jelas, akurat, dan mudah dipahami, mencakup panduan langkah-langkah 

mengakses panduan interaktif melalui QR Code. Seluruh materi 

didokumentasikan untuk memastikan akuntabilitas dan dapat digunakan 

sebagai referensi bagi masyarakat dan pegawai. 

  

Materi Edukasi Daring dan Luring 
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c. Deskripsi proses 

 Saya memulai dengan mengidentifikasi informasi yang perlu 

disampaikan agar masyarakat dapat memahami cara mengakses panduan 

interaktif melalui QR Code. Selanjutnya, saya menyusun materi edukasi 

secara sistematis, mencakup versi daring maupun luring, sehingga mudah 

dipahami dan akurat. Setelah materi selesai, saya mendokumentasikan 

seluruh bahan sebagai bukti persiapan dan akuntabilitas kegiatan edukasi. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan menyusun materi edukasi mendukung Misi ke-2 Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan 

sosialisasi pelayanan kepada masyarakat. Dengan materi yang jelas dan 

mudah dipahami, masyarakat dapat mengetahui cara mengakses panduan 

interaktif melalui QR Code, sehingga penyebaran informasi menjadi lebih 

efektif dan proses layanan administrasi kependudukan lebih lancar. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika materi edukasi disusun tanpa menerapkan nilai-nilai dasar ASN, 

konten dapat kurang jelas, tidak terdokumentasi, atau tidak sesuai 

prosedur. Hal ini mengurangi efektivitas sosialisasi kepada masyarakat 

dan menghambat pencapaian inovasi One Day Service. 
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• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, masyarakat mungkin 

kesulitan memahami cara mengakses panduan interaktif melalui QR 

Code.  

 

2. Menentukan lokasi dan jadwal penyampaian edukasi Nilai dasar yang mendasari 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Akuntabel : Saya merencanakan lokasi dan jadwal secara tertib dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

- Adaptif : Saya menyesuaikan jadwal edukasi sesuai arahan mentor 

- Kolaboratif : Saya bekerja sama dengan mentor untuk menentukan waktu 

yang tepat 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik perencanaan dan koordinasi terstruktur 

dengan mentor untuk menentukan lokasi dan jadwal penyampaian edukasi. 

Proses ini meliputi peninjauan kebutuhan peserta edukasi dan penyesuaian 

jadwal sesuai arahan mentor. 
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Jadwal dan Lokasi Edukasi 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya memulai dengan meninjau kebutuhan dan kondisi peserta edukasi, 

kemudian melakukan koordinasi dengan mentor untuk menentukan lokasi 

yang tepat dan jadwal yang sesuai.  

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan ini mendukung Misi ke-2 Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan sosialisasi pelayanan kepada 

masyarakat. Dengan lokasi dan jadwal edukasi yang tepat, penyampaian 

materi mengenai panduan interaktif dapat berjalan efektif, menjangkau 

masyarakat secara optimal, dan memperlancar proses layanan administrasi 

kependudukan. 
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e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika perencanaan lokasi dan jadwal tidak dilakukan sesuai nilai-nilai dasar 

ASN, koordinasi dengan mentor bisa tidak efektif dan perencanaan menjadi 

kurang tertib. Hal ini mengurangi efektivitas penyampaian edukasi dan 

menghambat kelancaran sosialisasi. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, masyarakat berisiko tidak 

memperoleh edukasi secara tepat waktu dan di lokasi yang sesuai. 

Akibatnya, pemahaman masyarakat terhadap panduan interaktif menjadi 

kurang optimal. 

 

3. Menyampaikan edukasi kepada masyarakat, baik secara daring maupun luring 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Berorientasi Pelayanan : Saya menyampaikan materi melalui tatap muka 

dan video tutorial yang jelas agar masyarakat dapat memahami cara 

mengakses panduan interaktif kapan saja. 

- Kompeten : Saya menyampaikan materi edukasi secara efektif, baik melalui 

video maupun tatap muka, sesuai metode yang direncanakan. 

- Harmonis : Saya menjaga komunikasi yang sopan dan ramah selama tatap 

muka 
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- Loyal : Saya memberikan edukasi dengan dedikasi penuh untuk 

memastikan masyarakat memperoleh informasi yang tepat, mencerminkan 

komitmen Dukcapil Karo terhadap pelayanan publik 

- Adaptif : Saya menyesuaikan cara penyampaian jika masyarakat kurang 

memahami materi 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik edukasi langsung dan daring melalui 

unggahan konten, menyampaikan materi secara tatap muka dan mengunggah 

konten edukasi daring agar masyarakat dapat mengakses panduan interaktif 

kapan saja. 

    

    

Dokumentasi Edukasi Langsung Kepada Masyarakat 
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Bukti Screenshoot Grup Whatsapp (Daring) 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya memulai dengan menyiapkan materi edukasi yang jelas dan 

mudah dipahami, kemudian mengunggah konten edukasi daring ke platform 

resmi agar masyarakat dapat mengakses panduan interaktif kapan saja. Untuk 

edukasi luring, saya menyampaikan materi secara tatap muka, menyesuaikan 

penjelasan dengan tingkat pemahaman peserta. Seluruh proses 

didokumentasikan sebagai bukti akuntabilitas dan referensi bagi masyarakat. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan ini mendukung Misi ke-2 Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan sosialisasi pelayanan 

kepada masyarakat. Dengan edukasi tatap muka dan unggahan konten 
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daring, masyarakat dapat memahami cara mengakses panduan interaktif 

dengan mudah, memperlancar penyebaran informasi, dan meningkatkan 

efektivitas layanan administrasi kependudukan. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika edukasi tidak disampaikan sesuai nilai-nilai dasar ASN, koordinasi 

dan dokumentasi kegiatan bisa tidak tertib. Hal ini berisiko membuat 

proses edukasi menjadi kurang efektif dan mengurangi keberhasilan 

inovasi layanan One Day Service. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, masyarakat berpotensi tidak 

memperoleh informasi yang jelas dan tepat mengenai cara mengakses 

panduan interaktif. Akibatnya, akses masyarakat terhadap informasi 

pelayanan kependudukan menjadi terhambat, dan pemahaman terhadap 

prosedur administrasi berkurang. 

 

4. Melakukan  monitoring dan evaluasi terhadap pemahaman serta keefektifan 

panduan interaktif (QR Code) melalui pengisian formulir survei oleh masyarakat. 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Berorientasi Pelayanan : Saya menggunakan hasil evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dan efektivitas panduan. 
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- Akuntabel : Saya memastikan hasil survei terdokumentasi sebagai bukti 

kinerja dan evaluasi kegiatan 

- Kompeten : Saya menganalisis hasil monitoring untuk menilai pemahaman 

masyarakat. 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik monitoring dan evaluasi berbasis survei, 

dengan menyebarkan formulir survei dan link survei daring kepada 

masyarakat untuk menilai pemahaman serta efektivitas panduan interaktif 

melalui QR Code. Hasil pengisian dianalisis untuk mengevaluasi pemahaman 

masyarakat dan menentukan perbaikan panduan agar lebih efektif. 
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Laporan dan Tampilan Survei 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya menyusun formulir survei dan menyiapkan link survei daring untuk 

masyarakat yang telah mengakses panduan interaktif melalui QR Code. 

Survei ini dibagikan secara daring maupun luring, kemudian hasil pengisian 

dikumpulkan dan dianalisis untuk menilai pemahaman masyarakat serta 

efektivitas panduan. Seluruh proses terdokumentasi sebagai bukti 

akuntabilitas dan dasar perbaikan panduan agar pelayanan One Day Service 

lebih optimal. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan ini mendukung Misi ke-2 Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan sosialisasi pelayanan kepada 
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masyarakat. Dengan monitoring dan evaluasi melalui survei, organisasi dapat 

menilai sejauh mana masyarakat memahami panduan interaktif dan 

memperoleh informasi persyaratan dokumen dengan jelas. Hasil evaluasi ini 

membantu memperbaiki metode penyampaian, sehingga sosialisasi layanan 

One Day Service lebih efektif dan tepat sasaran. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika monitoring dan evaluasi melalui survei tidak dilakukan sesuai nilai-

nilai dasar ASN, data mengenai pemahaman masyarakat bisa tidak akurat 

atau kurang terdokumentasi. Hal ini mengurangi kemampuan satuan kerja 

untuk mengevaluasi efektivitas panduan interaktif dan merencanakan 

perbaikan layanan One Day Service. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, masyarakat mungkin tidak 

diberikan kesempatan yang jelas untuk memberikan masukan. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Eiden Juita Br Keliat, A.Md.Kom. 

Satuan Kerja 

: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

Tempat Aktualisasi 

: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

No 
Tanggal/

Waktu 
Catatan Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Coach 

1.      
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Lampiran 6. Laporan Mingguan Minggu Ke-6 

 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 6 Melakukan evaluasi kegiatan 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 24 November ─ 28 November 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya  dokumentasi dan 

catatan pelaksanaan kegiatan 

2. Tersedianya  laporan pelaksanaan 

kegiatan untuk dievaluasi oleh 

mentor 

3. Dokumentasi penyerahan laporan 

4. Tersedianya dokumen laporan hasil  

kegiatan 

Uraian kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Mengumpulkan seluruh dokumentasi dan catatan pelaksanaan kegiatan  

a. Nilai dasar yang mendasari 

• Akuntabel : Saya melaporkan kegiatan secara jujur dan lengkap 

• Harmonis : Saya menjaga adab dan sopan santun dalam berkomunikasi 

• Loyal : Saya menjaga nama baik instansi dan mentor dalam penyampaian 

laporan 
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• Kolaboratif : Saya menerima masukan dari mentor untuk perbaikan 

laporan kegiatan 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik pengumpulan dan pendokumentasian 

kegiatan, dengan mengumpulkan seluruh catatan, bukti foto, dokumen, 

dan laporan yang terkait dengan pelaksanaan aktualisasi. Seluruh 

dokumentasi dikompilasi secara sistematis dan disusun sebagai laporan 

yang lengkap, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Kumpulan Bahan, Catatan dan Konten Fisik 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya mengumpulkan seluruh dokumentasi dan catatan dari setiap 

tahapan kegiatan aktualisasi, termasuk laporan, foto, dokumen 
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pendukung, dan catatan pelaksanaan. Selanjutnya, semua bukti kegiatan 

dikompilasi secara sistematis dan disusun menjadi laporan lengkap. 

Proses ini dilakukan dengan tetap menjaga akurasi, kerapian, dan 

keteraturan dokumentasi, serta menerima masukan dari mentor untuk 

memastikan laporan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan ini mendukung Misi ke-5 Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan sumber daya 

manusia serta sarana dan prasarana untuk optimalisasi pelayanan. 

Dengan mengumpulkan seluruh dokumentasi dan catatan pelaksanaan 

kegiatan secara sistematis dan akurat, organisasi memiliki bukti 

pertanggungjawaban yang rapi dan terdokumentasi. Hal ini memastikan 

proses pelaksanaan aktualisasi tercatat dengan baik, mendukung 

akuntabilitas, dan mempermudah evaluasi di tahap berikutnya. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika pengumpulan dokumentasi dan catatan tidak dilakukan sesuai 

nilai-nilai dasar ASN, data kegiatan bisa tidak lengkap atau tidak 

tertata dengan baik. Hal ini mengurangi akuntabilitas terhadap satuan 

kerja dan menyulitkan proses evaluasi serta perencanaan tindak 

lanjut. 
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• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, masyarakat mungkin tidak 

memperoleh informasi yang jelas mengenai kegiatan atau bukti 

layanan yang telah dilakukan. 

 

2. Membuat laporan pelaksanaan kegiatan 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Berorientasi Pelayanan : Saya menyampaikan informasi dalam laporan 

yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas pelayanan publik. 

- Akuntabel : Saya menyusun laporan secara jujur, cermat, dan lengkap 

sesuai dengan seluruh tahapan yang telah dilaksanakan 

- Kompeten : Saya menyajikan laporan dengan sistematis dan mudah 

dipahami 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menggunakan teknik penyusunan laporan terstruktur, dengan 

mengolah seluruh dokumentasi, catatan, dan bukti kegiatan yang telah 

dikumpulkan. Laporan disusun secara sistematis, jelas, dan lengkap, 

mencakup seluruh tahapan pelaksanaan aktualisasi. 
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Laporan Pelaksanaan Kegiatan 

 

c. Deskripsi proses 

 Saya menyusun laporan pelaksanaan kegiatan dengan 

memanfaatkan seluruh dokumentasi dan catatan yang telah dikumpulkan. 

Proses ini dilakukan secara sistematis, mencakup seluruh tahapan 

aktualisasi, sehingga laporan mudah dipahami dan lengkap. Setiap 

informasi diverifikasi untuk memastikan keakuratan, serta disusun rapi 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan ini mendukung Misi ke-5 Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan sumber daya 

manusia serta sarana dan prasarana untuk optimalisasi pelayanan. 
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Dengan menyusun laporan pelaksanaan kegiatan secara sistematis, 

akurat, dan terdokumentasi, organisasi memiliki bukti 

pertanggungjawaban yang jelas. Hal ini memudahkan evaluasi dan 

perbaikan proses aktualisasi, sekaligus memperkuat akuntabilitas dalam 

peningkatan kualitas layanan administrasi kependudukan. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika pembuatan laporan tidak dilakukan sesuai nilai-nilai dasar ASN, 

data dan bukti kegiatan bisa tidak lengkap atau tidak akurat. Hal ini 

mengurangi akuntabilitas satuan kerja dan menyulitkan evaluasi serta 

perencanaan tindak lanjut. 

 

• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, mengakibatkan kurangnya 

akuntabilitas dan evaluasi satuan kerja, sehingga masyarakat tidak 

memperoleh peningkatan kualitas layanan yang seharusnya terjadi. 

 

3. Penyerahan laporan kepada mentor/atasan untuk dievaluasi 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Akuntabel : Saya memastikan laporan diserahkan tepat waktu sebagai 

bentuk tanggung jawab 
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- Harmonis : Saya menjaga etika dan dan sopan santun saat 

menyerahkan laporan. 

- Kolaboratif : Saya menyerahkan laporan dan menerima masukan dari 

mentor/atasan untuk perbaikan 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya menyerahkan laporan pelaksanaan kegiatan secara 

langsung. Selama penyerahan, saya menerima masukan dan arahan yang 

bersifat evaluatif untuk memastikan laporan lengkap, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

   

Dokumentasi Penyerahan Laporan Pelaksanaan Kegiatan 
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c. Deskripsi proses 

 Saya menyerahkan laporan pelaksanaan kegiatan kepada 

mentor/atasan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Proses ini 

mencakup penyampaian laporan secara lengkap dan sistematis, serta 

menerima masukan atau arahan untuk penyempurnaan. Dengan cara ini, 

laporan dapat diverifikasi, diperbaiki jika diperlukan, dan menjadi dasar 

evaluasi serta pertanggungjawaban pelaksanaan aktualisasi. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan ini mendukung Misi ke-5 Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan sumber daya 

manusia serta sarana dan prasarana untuk optimalisasi pelayanan. 

Dengan menyerahkan laporan kepada mentor/atasan untuk dievaluasi, 

organisasi memiliki dasar yang jelas untuk menilai efektivitas pelaksanaan 

aktualisasi. Hal ini memperkuat akuntabilitas, memudahkan perbaikan 

proses, dan memastikan kualitas pelayanan administrasi kependudukan 

terus meningkat 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika penyerahan laporan tidak dilakukan sesuai nilai-nilai dasar ASN, 

satuan kerja kehilangan dasar akuntabilitas dan bukti 

pertanggungjawaban kegiatan. 
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• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, mengakibatkan kurangnya 

akuntabilitas dan evaluasi satuan kerja, sehingga masyarakat tidak 

memperoleh peningkatan kualitas layanan yang seharusnya dapat 

terjadi. 

 

4. Membuat revisi laporan sesuai dengan hasil evaluasi mentor 

a. Nilai dasar yang mendasari 

- Akuntabel : Saya memastikan revisi dilakukan secara jujur, cermat, dan 

bertanggung jawab 

- Kompeten : Saya memperbaiki laporan sebaik-baiknya 

- Adaptif : Saya menyesuaikan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil 

evaluasi 

 

b. Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti kegiatan/evidence 

 Saya melakukan revisi laporan dengan menindaklanjuti seluruh 

masukan dan rekomendasi dari mentor/atasan. Revisi dilakukan secara 

sistematis dan cermat, memastikan laporan menjadi lebih lengkap, akurat, 

dan mudah dipahami. 
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c. Deskripsi proses 

 Saya meninjau seluruh masukan dan rekomendasi dari mentor 

terkait laporan yang telah diserahkan. Selanjutnya, saya melakukan revisi 

sesuai arahan mentor. Proses ini memastikan laporan final dapat 
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dipertanggungjawabkan dan menjadi dasar evaluasi serta tindak lanjut 

yang efektif. 

 

d. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

 Kegiatan ini mendukung Misi ke-5 Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo, yaitu meningkatkan sumber daya 

manusia serta sarana dan prasarana untuk optimalisasi pelayanan. 

Dengan melakukan revisi laporan sesuai arahan mentor, organisasi 

memiliki laporan yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal 

ini memudahkan evaluasi, perbaikan proses, serta memastikan 

peningkatan kualitas layanan administrasi kependudukan yang lebih efektif 

dan tepat sasaran. 

 

e. Analisis dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN 

• Dampak terhadap satuan kerja 

Jika revisi laporan tidak dilakukan sesuai nilai-nilai dasar ASN, laporan 

dapat menjadi kurang akurat dan tidak lengkap. Hal ini mengurangi 

akuntabilitas satuan kerja serta menyulitkan evaluasi dan tindak lanjut 

untuk peningkatan kualitas layanan pada Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Karo. 
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• Dampak terhadap masyarakat 

Jika nilai-nilai dasar ASN tidak diterapkan, akibat dari kurangnya 

akuntabilitas dan evaluasi satuan kerja, masyarakat tidak memperoleh 

peningkatan kualitas layanan yang seharusnya terjadi. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach 

Nama Peserta : Eiden Juita Br Keliat, A.Md.Kom. 

Satuan Kerja 

: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

Tempat Aktualisasi 

: Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Karo 

No 
Tanggal/

Waktu 
Catatan Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Coach 

1.      

 

 


